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ABSTRAK
Oky Setyo Anggoro, D1808038. 2011. PEMANFAATAN USBLib SEBAGAI 
ALAT PENELUSURAN BAHAN PUSTAKA DI UPT PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. Tugas Akhir. Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Kuliah Kerja PUSDOKINFO yang dilaksanakan di UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi Surakarta ini mempunyai tujuan yaitu untuk memberikan 
gambaran mengenai langkah-langkah penelusuran bahan pustaka melalui katalog 
online USBLib dan mengetahui bagaimana hak akses penelusuran bahan pustaka 
melalui katalog online USBLib dari sudut pandang administrator di UPT 
Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta.
Kuliah Kerja PUSDOKINFO ini dilaksanakan untuk memenuhi Tugas 
Akhir Program Studi Diploma III Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2011. Pelaksanaan Kuliah Kerja 
PUSDOKINFO ini dilaksanakan tanggal 16 Pebruari sampai dengan tanggal 30 
Maret 2011. Dalam penulisan Tugas Akhir ini untuk memperoleh data-data dan 
informasi, penulis menggunakan beberapa metode dantaranya; metode observasi, 
metode studi pustaka, metode dokumentasi, dan metode wawancara.
Tugas Akhir ini membatasi permasalahan dengan cara mengambil salah satu 
aspek, yaitu mengkhususkan membahas tentang penelusuran bahan pustaka melalui 
aplikasi katalog online atau OPAC (Online Public Access Catalogue) yang 
merupakan aplikasi dari software USBLib sebagai sarana temu kembali bahan 
pustaka yang ada di perpustakaan dan pembahasan tentang hak akses penelusuran 
dari sudut pandang administrator. Penelusuran dapat dilakukan dengan mudah dan 
cepat. Dengan katalog online USBLib ini, pemustaka dapat melakukan penelusuran 
melalui kata kunci judul, pengarang, subyek dan topik serta dapat menentukan jenis 
bahan pustaka berdasarkan media dan jurusan. Sedangkan penelusuran informasi 
bahan pustaka bagi administrator mempunyai hak untuk mengakses seluruh
informasi database karya ilmiah melalui menu Katalog Penelitian-Garuda.
Administrator dapat melakukan perubahan data, melakukan pengecekkan, 
mengunduh database karya ilmiah serta memiliki tanggung jawab atas data-data 
yang telah dimasukkan ke server.
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan agar dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan untuk kemajuan bagi UPT Perpustakaan Universitas Setia 
Budi, diantaranya sebagai berikut: 1) Pada menu katalog online USBLib perlu
ditambahkan beberapa kriteria seperti penelusuran berdasarkan tahun terbit bahan
pustaka, penerbit, ataupun  nomor klas. 2) Untuk memperbaiki akses penelusuran 
karya ilmiah bagi pemustaka umum sehingga bisa digunakan. 3) Menambah menu 
penelusuran dan kriteria penelusuran dengan menambah menu penelusuran 
database oleh administrator yang dapat dikelompokkan berdasarkan bulan saat 
peng-input-an, kriteria penelusuran tidak hanya melalui nama penulis tetapi juga 
ditambah lagi melalui judul karya ilmiah, subyek, nomor klas, ataupun nomor 
inventaris, menambah link download untuk dapat mengunduh file-file isi bab karya 
ilmiah.

















































Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas 
segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis diberi kemampuan,
kekuatan, serta kesempatan untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik dan 
dapat selesai sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan.
Tugas Akhir ini disusun untuk melengkapi persyaratan kelulusan dalam
Program Studi Diploma III Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penulis menyadari selesainya laporan ini tidak 
lepas dari bantuan dan partisipasi berbagai pihak. Untuk itu penulis ingin 
mengucapkan terima kasih kepada :
1. Allah SWT yang selalu memberi cobaan pada penulis agar menjadi 
lebih sabar dan kuat, sehingga penulis mempunyai kemampuan dan 
kesempatan menyelesaikan Tugas Akhir ini.
2. Bapak Prof. Drs. Pawito, Ph.D selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta.
3. Bapak Drs. Haryanto, M.Lib selaku Ketua Program Studi Diploma III 
Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.
4. Bapak Drs. Harmawan, M.Lib selaku Pembimbing Akademik (PA)
yang telah membimbing, memberi nasehat dan membantu penulis 
sehingga dapat menempuh perkuliahan.
5. Ibu Riah Wiratningsih, S.S, M.Si selaku dosen pembimbing yang 
dengan sabar telah bersedia dan banyak memberikan bimbingan serta 
pengarahan dalam penulisan Tugas Akhir ini.
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8. Seluruh staf (Bu Ning, Pak Yanto, Pak Supri, Mbak Risti) UPT 
Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta yang telah membantu 
penulis dalam pengumpulan data dan melaksanakan Kuliah Kerja 
PUSDOKINFO.
9. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Diploma III Perpustakaan Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret yang telah 
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10. Bapak dan Ibu yang telah memberikan dukungan serta biaya dalam 
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12. Semua pihak yang telah memberikan bantuan yang berguna bagi 
penyusunan laporan Tugas Akhir ini.
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menyadari bahwa masih ada 
kekurangan, karena keterbatasan pengetahuan penulis dan tentu masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat 
penulis harapkan. Semoga niat baik semua pihak yang telah membantu dalam 
penyusunan Tugas Akhir ini mendapatkan pahala dari Allah SWT dan menjadi 
amal kebaikan yang tiada putus-putusnya. Penulis berharap semoga Tugas Akhir ini 
dapat bermanfaat bagi pembaca dan semua pihak yang berkepentingan.
Wassalamualaikum... Wr. Wb.
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1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi yang sangat cepat sudah mempengaruhi 
berbagai bidang kehidupan dan profesi yang menyebabkan perubahan 
sistem pada instansi atau perusahaan maupun perpustakaan. Penggunaan 
teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari mempermudah pertukaran 
informasi dan data antar wilayah, sehingga penyebaran pengetahuan 
menjadi begitu cepat. Kemajuan paling terlihat adalah pada penggunaan 
teknologi informasi dalam proses pengolahan data menjadi informasi serta 
penelusuran informasi menjadi cepat dan dapat dilakukan secara otomatis.
Perkembangan dunia perpustakaan dilihat dari segi koleksi data dan 
dokumen yang disimpan, diawali dari perpustakaan tradisional yang hanya 
terdiri dari kumpulan koleksi buku tanpa katalog. Dalam dunia 
perpustakaan, pesatnya kemajuan teknologi berpengaruh terhadap berbagai 
kegiatan yang dilakukan di perpustakaan. Perkembangan mutakhir adalah 
kemunculan perpustakaan digital (digital library) yang memiliki 
keunggulan dalam kecepatan, ketepatan, serta kemudahan pengaksesan  
karena berorientasi ke data digital dan media jaringan komputer (internet).
Penemuan dunia internet menambah kekayaan media untuk 
mempercepat ketersediaan dan pertukaran informasi di seluruh dunia. 
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salah satunya yaitu munculnya perpustakaan digital yang mempunyai 
database atau basis data koleksi perpustakaan menggunakan komputer.
Awal mula teknologi informasi diprakarsai dengan kehadiran perangkat 
komputer, hampir setiap instansi baik bisnis, jasa maupun orang saat ini 
menggunakan komputer. Hal inilah yang menjadi sebab penggunaan dan 
penerapan teknologi komputer di suatu instansi menjadi ukuran kemajuan, 
tidak terkecuali di perpustakaan.
Kebutuhan akan teknologi informasi sangat berhubungan dengan 
peran perpustakaan sebagai kekuatan dalam pelestarian dan penyebaran 
informasi ilmu pengetahuan, tempat rujukan bagi para pencari ilmu, dan 
pengembangan karya-karya ilmiah. Dengan digunakannya teknologi 
informasi terjadi pergeseran kebudayaan di perpustakaan itu sendiri.  
Keunggulan yang dirasakan, diantaranya mengenai konsep katalog online
atau OPAC (Online Public Access Catalogue) yang memungkinkan 
pencarian koleksi kapan pun dan dimana pun, otomasi pengelolaan sirkulasi, 
serta penyediaan koleksi pustaka berwujud digital merupakan sebagian ciri 
dari pengelolaan perpustakaan modern.
Hal penting yang tak terpisahkan dari sebuah perpustakaan adalah 
adanya proses temu kembali informasi, dimana secara spesifik juga akan 
menyangkut penelusuran informasi. Temu kembali informasi merupakan 
istilah umum yang mengacu pada temu balik dokumen atau sumber atau
data dari fakta yang dimiliki unit informasi atau perpustakaan. Sedangkan 
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informasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai akan 
informasi yang dibutuhkan, dengan bantuan berbagai alat penelusuran dan 
temu kembali informasi yang dimiliki perpustakaan.
Sarana temu kembali suatu informasi yang merupakan salah satu 
bagian dari sistem perpustakaan yang terotomasi adalah OPAC (Online 
Public Access Catalogue). OPAC digunakan untuk mengakses secara online
ke koleksi perpustakaan melalui terminal komputer. Pengguna perpustakaan 
dapat melakukan penelusuran melalui pengarang, judul, subyek, kata kunci 
dan sebagainya. Selain sebagai sarana penelusuran, OPAC berguna untuk 
menunjukkan keberadaan suatu koleksi perpustakaan. Program-program 
tersebut digunakan untuk melaksanakan kegiatan perpustakaan.
Otomasi perpustakaan adalah sebuah proses pengelolaan 
perpustakaan dengan menggunakan bantuan teknologi informasi (TI).
Dengan bantuan teknologi informasi, maka beberapa pekerjaan manual 
dapat dipercepat dan diefisienkan. Proses pengolahan data  menjadi lebih 
akurat dan cepat untuk ditelusur kembali (Hassane, 2007). Dengan demikian 
para pustakawan dapat menggunakan waktu lebihnya untuk mengurusi 
pengembangan perpustakaan karena beberapa pekerjaan yang bersifat 
berulang (repeatable) sudah diambil alih oleh komputer. Otomasi 
perpustakaan bukanlah hal yang baru lagi dikalangan dunia perpustakaan. 
Konsep dan implementasinya sudah dilakukan sejak lama, namun di 
Indonesia baru populer baru-baru ini setelah perkembangan teknologi 
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Dalam rangka mencapai tujuan lembaga induknya, menjadi pusat 
pengelola informasi yang berbasis teknologi informasi guna mendukung 
pelaksanaan pengajaran, penelitian, pendidikan, serta pengembangan ilmu 
pengetahuan maka, UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta
sebagai Unit Pelayanan Teknis (UPT) yang memiliki gedung perpustakaan
sendiri sebagai perpustakaan pusat telah memanfaatkan teknologi informasi
yang berkembang pesat untuk membangun “Otomasi Perpustakaan” dengan 
memanfaatkan software USBLib (Universitas Setia Budi Library 
Automation). USBLib sendiri merupakan hasil kerjasama dengan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta pada tahun 2006 yang lalu, dengan 
memanfaatkan dana hibah dari Dikti yang kemudian digunakan untuk  
mengajukan pembenahan software kembali. Sebelumnya pada tahun 2004 
UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta menggunakan software
CDS/ISIS (Computerized Documentation Services/Integrated Set of 
Information System) yang merupakan hasil kerjasama dengan Universitas 
Katolik Soegijapranata Semarang. Kemudian pada tahun 2006 melakukan 
pergantian software dengan menggunakan software USBLib yang dipakai 
hingga saat ini. Alasan melakukan pergantian software karena UPT 
Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta ingin mencoba mengikuti ke 
arah perkembangan teknologi informasi yang lebih maju mendekati 
kesempurnaan untuk lebih mempermudah akses penelusuran serta 
pengelolaan bahan pustaka secara efektif dan efisien. Alasan lain melakukan 
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penerapannya harus menggunakan kode-kode khusus untuk mengaksesnya 
yang dianggap kurang efektif atau terlalu sulit bagi yang tidak terbiasa, 
sedangkan USBLib lebih menawarkan kemudahan dalam pengelolaan 
perpustakaan maupun penelusuran oleh pengguna perpustakaan.
Software USBLib terdiri dari dua bagian pokok, yaitu aplikasi sistem 
manajerial sebagai pengatur atau manajemen yang digunakan oleh petugas 
perpustakaan yang terdiri dari beberapa modul (modul menu utama, modul 
sirkulasi, modul anggota, modul katalog, modul report, modul admin, dan 
modul help) dan yang satunya berupa aplikasi sistem penelusuran katalog 
online atau biasa disebut OPAC (Online Public Access Catalogue) yang 
digunakan oleh user (mahasiswa, dosen dan karyawan) sebagai alat 
penelusuran bahan pustaka. Selain itu, tampilan USBLib lebih instan dan 
bersahabat dalam penggunaannya tidak memerlukan pemahaman tentang 
kode-kode yang harus digunakan untuk mengaksesnya. Dalam 
penggunaannya hanya memerlukan “klik” ke arah daftar pilihan yang telah 
disediakan untuk memunculkan sesuatu yang diinginkan. Misalnya, dalam 
penggunaan katalog online penelusuran dapat dilakukan dengan melakukan 
“klik” ke arah daftar pilihan yang telah disediakan, seperti penelusuran 
melalui judul, pengarang, topik atau melalui subyek dan kemudian 
mengetikkan kata kunci penelusuran sesuai yang diinginkan.
Belum lama ini, pada bulan Pebruari 2011 UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi Surakarta juga mengembangkan akses informasi 
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merupakan portal yang memuat referensi karya ilmiah Indonesia dan 
memberikan akses terhadap karya ilmiah yang dihasilkan oleh akademisi 
dan peneliti di Indonesia serta sebagai pencegahan dan penanggulangan 
plagiat di perguruan tinggi. Penelusuran koleksi bahan pustaka digital ke 
Portal Garuda Dikti belum dapat diakses secara sempurna, dikarenakan baru 
dalam proses pembangunan dan pengembangan.
Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik untuk 
membahas tentang pemanfaatan software USBLib. Penulis membatasi 
permasalahan dengan cara mengambil salah satu aspek, yaitu 
mengkhususkan membahas tentang penelusuran bahan pustaka melalui 
aplikasi katalog online atau OPAC (Online Public Access Catalogue) yang 
merupakan aplikasi dari software USBLib dan pembahasan tentang hak 
akses penelusuran dari sudut pandang administrator. Oleh sebab itu, penulis 
dalam menyusun Tugas Akhir ini mengangkat judul “PEMANFAATAN 
USBLib SEBAGAI ALAT PENELUSURAN BAHAN PUSTAKA DI UPT 













































commit to user 
7
1.2 Rumusan Masalah
Penulis menggunakan rumusan masalah untuk membatasi 
permasalahan untuk meminimalkan perluasan dan pengaburan masalah 
sebagai akibat luasnya masalah, sehingga tercapai penulisan Tugas Akhir
yang teratur, sistematis dan bermanfaat. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana langkah-langkah penelusuran bahan pustaka melalui katalog
online USBLib di UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta?
2. Bagaimanakah hak akses penelusuran bahan pustaka melalui katalog 
online USBLib dari sudut pandang administrator di UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi Surakarta?
1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini berdasarkan rumusan 
masalah di atas adalah :
1. Untuk mengetahui langkah-langkah penelusuran bahan pustaka melalui 
katalog online USBLib di UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi 
Surakarta.
2. Untuk mengetahui hak akses penelusuran bahan pustaka melalui katalog 
online USBLib dari sudut pandang administrator di UPT Perpustakaan 













































commit to user 
8
1.4 Metode Penulisan
Pelaksanaan Kuliah Kerja PUSDOKINFO ini dialokasikan selama 
enam minggu atau satu setengah bulan yang berlangsung dari tanggal 16 
Pebruari sampai 30 Maret 2011, bertempat di UPT Perpustakaan Universitas 
Setia Budi Surakarta yang berada di Jl. Let. Jen. Sutoyo Mojosongo, Solo 
57127. Waktu pelaksanaan hari Senin s/d Kamis pukul 08.00 WIB – 14.00 
WIB dan hari Jum’at pukul 08.00 WIB – 11.30 WIB.
Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja PUSDOKINFO tersebut, penulis 
memanfaatkannya untuk mencari data-data pendukung Tugas Akhir dengan 
metode-metode penelitian sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Metode  observasi  adalah  suatu  teknik  pengumpulan  data dengan  
cara melakukan pengamatan langsung pada suatu objek yang akan diteliti 
(Arikunto, 1996: 27). Penulis melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap penggunaan software katalog online USBLib di UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi Surakarta untuk mengetahui bagaimana langkah-
langkah dalam penggunaannya.
2. Metode Studi Pustaka  
Metode studi pustaka adalah cara pengumpulan data yang digunakan 
sebagai acuan dan rujukan dalam pengolahan data dan menafsirkannya  
harus dilakukan dengan tolok ukur berupa teori-teori yang diterima 
kebenarannya di dalam berbagai literatur (Nawawi, 1994: 23). Dengan 
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atau rujukan dalam penulisan Tugas Akhir ini dengan mempelajari serta
membaca buku-buku yang berkaitan dengan tema dalam Tugas Akhir.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
menggunakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada 
waktu yang lalu (W. Gulo, 2002: 123). Penulis menggunakan dokumen-
dokumen yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi
Surakarta untuk memperoleh data sebagai gambaran umum dalam penulisan
Tugas Akhir ini seperti sejarah, struktur organisasi, sumber daya manusia, 
gedung perpustakaan, layanan perpustakaan, koleksi, sumber dana, sarana 
dan prasarana.
4. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dari sumbernya dengan cara 
melakukan suatu percakapan, tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung (Usman, 1996: 57-58). Dengan metode ini, untuk 
mendapatkan informasi penulis melakukan tanya jawab lisan dengan
bertatap muka dan berdialog langsung dengan pihak yang terkait yang 
dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2011 di UPT Perpustakaan Universitas 
Setia Budi Surakarta. Kepada kepala perpustakaan dan tenaga staf mengenai 
awal mula, alasan, penjelasan langkah-langkah penggunaan USBLib serta 
kepada beberapa mahasiswa mengenai seberapa besar manfaat dan 


















































Perpustakaan tidak dapat dipahami sebatas sebuah gedung atau 
sebuah tempat menyimpan buku semata. Perpustakaan merupakan sistem 
informasi yang dalam prosesnya terdapat aktivitas pengumpulan, 
pengolahan, pengawetan, pelestarian, dan penyajian. Bahan informasi ini 
antara lain meliputi bahan cetak, non cetak. Keberadaan perpustakaan 
memiliki fungsi sebagai pusat informasi, sumber pendidikan, 
pengembangan ilmu pengetahuan, dan sarana komunikasi ilmiah. Ada 
beberapa pengertian perpustakaan yang dikemukakan para ahli yaitu:
Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah ruangan gedung, 
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku 
dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan 
tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Dalam 
pengertian buku dan terbitan lainnya termasuk di dalamnya semua 
bahan cetak (buku, majalah, laporan, pamflet, prosiding, manuskrip 
(naskah kuno), lembaran musik, berbagai karya media audio-visual
seperti film, slaid (slide), kaset, piringan hitam, bentuk mikro seperti 
mikrofilm, mikrofis, dan mikroburam (microopaque). (Sulistyo-
Basuki, 1991: 3)
Pengertian di atas memperlihatkan bahwa perpustakaan tidak hanya 
sebuah ruangan dari gedung yang digunakan untuk menyimpan bahan 
pustaka. Bahan pustaka yang dimaksud tidak hanya buku, tetapi bahan 
pustaka lainnya seperti majalah, karya ilmiah, pamflet, manuskrip, karya 
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yaitu bahan pustaka itu disimpan menurut tata susunan tertentu dan tidak 
untuk dijual melainkan disediakan untuk pembaca.
“Perpustakaan secara konvensional, yaitu kumpulan buku atau 
bangunan fisik tempat buku dikumpulkan, disusun menurut sistem tertentu 
untuk kepentingan pemakai.” (Qolyubi dkk, 2003: 4)
Sedangkan pengertian lain menyatakan bahwa,
“Perpustakaan adalah institusi yang menyediakan koleksi bahan 
pustaka tertulis, tercetak dan terekam sebagai pusat sumber 
informasi yang diatur menurut sistem aturan dan didayagunakan 
untuk keperluan pendidikan, penelitian serta rekreasi intelektual bagi 
masyarakat.” (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 15)
Menurut pengertian di atas, perpustakaan merupakan sebuah institusi 
yang menyediakan bahan pustaka tidak hanya tertulis namun juga meliputi 
yang tercetak dan terekam yang berfungsi sebagai pusat informasi untuk 
keperluan pendidikan.
Satu lagi pengertian perpustakaan menjelaskan bahwa, perpustakaan 
adalah salah satu alat yang vital dalam setiap program pendidikan, 
pengajaran dan penelitian (research) bagi setiap lembaga pendidikan dan 
ilmu pengetahuan. Perpustakaan adalah inti setiap program pendidikan dan 
pengajaran. (Noerhayati, 1987: 1)
Perpustakaan digambarkan sebagai suatu alat dalam program 
pendidikan, pengajaran dan penelitian. Dapat dikatakan bahwa nilai suatu 
lembaga pendidikan, atau lembaga riset dan ilmu pengetahuan itu 
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Dari beberapa definisi di atas, menunjukkan bahwa perpustakaan 
memiliki spesifikasi tersendiri mengenai fungsi dan peranannya. Ini dapat 
dilihat dari pengertiannya yang memiliki beberapa poin penting yang perlu 
digaris bawahi, yaitu :
1. Perpustakaan merupakan sebuah institusi, tidak hanya sebuah ruangan 
atau sebuah gedung semata.
2. Perpustakaan sebagai tempat pengumpul, penyimpan, dan pemelihara 
berbagai koleksi bahan pustaka.
3. Bahan pustaka itu dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara 
tertentu.
4. Bahan pustaka digunakan oleh pengguna atau pembaca tidak untuk 
dijual.
5. Perpustakaan sebagai sumber informasi guna menunjang pendidikan, 
pengajaran, dan penelitian.
2.2 Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi dapat berfungsi untuk menyediakan 
koleksi guna menunjang tujuan universitas. Koleksinya harus meliputi 
permatakuliahan yang diselenggarakan dan materi pendampingnya. Dan 
juga, untuk mendukung riset baik tingkat fakultas maupun universitas. 
Untuk hal inilah perpustakaan harus menyediakan beberapa bahan pustaka 
yang berupa buku, jurnal, majalah, koran, manuskrip, film, dan bahan 
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membaca literatur bagi perkuliahannya. Tidak hanya itu, mereka juga ingin 
mendapatkan informasi yang lebih untuk keperluan riset maupun untuk 
referensi karya ilmiahnya. Disinilah letak tanggungjawab perpustakaan 
untuk menyediakan informasi yang diperlukannya, sehingga dengan koleksi 
itu akan nampak efektifitas perpustakaan. 
Definisi perpustakaan perguruan tinggi menurut seorang ahli di 
bidang ilmu perpustakaan, menyatakan perpustakaan perguruan tinggi ialah 
perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, 
maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan 
utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. Tujuan perguruan 
tinggi di Indonesia dikenal dengan nama Tri Dharma Perguruan Tinggi 
(pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat) maka perpustakaan 
perguruan tinggi pun bertujuan membantu melaksanakan ketiga dharma 
perguruan tinggi. (Sulistyo-Basuki, 1991: 51)
Definisi lain yang pada intinya hampir sama yaitu,
“Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh lembaga perguruan tinggi untuk menunjang 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. perpustakaan perguruan 
tinggi tidak hanya diarahkan untuk membantu kegiatan pendidikan, 
tetapi juga untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.”
(Nurhadi, 1983: 9)
Penjabaran pengertian perpustakaan perguruan tinggi menurut 
beberapa ahli menyatakan, perpustakaan perguruan tinggi (PT) merupakan 
unit pelaksana teknis (UPT) perpguruan tinggi yang bersama-sama dengan 
unit lain turut melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara 
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informasi kepada lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat 
akademis pada umumnya. (Qolyubi dkk, 2003: 10)
Tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah :
1. Memenuhi keperluan informasi pengajar dan mahasiswa.
2. Menyediakan bahan pustaka rujukan pada semua tingkat akademis.
3. Menyediakan ruangan untuk pemakai.
4. Menyediakan jasa peminjaman serta menyediakan jasa informasi aktif 
bagi pemakai.
“Perpustakaan perguruan tinggi pada hakekatnya merupakan bagian integral 
dari perguruan tinggi induknya yang bersama dengan unit kerja bagian 
lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu perguruan 
tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan program Tri Dharma 
Perguruan Tinggi.” (Lasa HS, 2009: 277-278)
Sementara itu, pengertian lain menerangkan bahwa, perpustakaan 
perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang benar-benar berada di suatu 
perguruan tinggi, baik universitas, akademi, sekolah tinggi, atau pun institut. 
Keberadaan, tugas dan fungsi perpustakaan tersebut adalah dalam rangka 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan perguruan tinggi sering 
disebut sebagai jantungnya universitas, karena tanpa perpustakaan tersebut 
maka proses pelaksanaan pembelajaran mungkin kurang optimal.
Pemakai perpustakaan perguruan tinggi adalah masyarakat 
perguruan tinggi yang terdiri atas para staf pengajar (dosen), mahasiswa, 
peneliti, dan mereka yang terlibat dalam kegiatan akademik (sivitas 
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koleksinya harus disesuaikan dengan seluruh fakultas, jurusan, dan program 
studi, serta mata kuliah yang ada, baik berupa buku-buku, majalah, jurnal 
ilmiah, maupun bahan pustaka lainnya. Perpustakaan perguruan tinggi yang 
terpusat, sering disebut dengan Unit Pelayanan Teknis Perpustakaan.
(Sutarno, 2003: 35-36)
Dari beberapa definisi diatas terdapat kesamaan yaitu, keberadaan 
perpustakaan perguruan tinggi bertujuan melaksanakan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang terdapat di 
perguruan tinggi baik universitas, akademi, sekolah tinggi, atau pun institut
sebagai unit pelayanan teknis (UPT), yang keberadaannya bertujuan 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi  (pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat) untuk menyediakan sumber informasi kepada 
pemakai perpustakaan (staf pengajar atau dosen, mahasiswa, peneliti, dan 
mereka yang terlibat dalam kegiatan akademik).
2.3 Penelusuran Informasi
Penelusuran informasi atau penemuan kembali informasi merupakan 
suatu hal yang tak terpisahkan di dalam suatu perpustakaan. Dengan 
dikembangkannya sistem otomasi perpustakaan proses pengolahan dan 
proses temu kembali informasi atau data koleksi menjadi lebih akurat dan 
cepat. Koleksi yang dimiliki perpustakaan bervariasi dan tersedia dalam 
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pengguna memerlukan suatu sarana temu balik informasi yang baik dan 
mudah untuk digunakan. Sarana temu balik informasi yang umum 
disediakan di perpustakaan adalah katalog.
“Proses temu kembali informasi adalah bagai mana kita dapat 
melakukan pencarian kembali terhadap dokumen yang telah kita simpan”
(Supriyanto dan Muhsin, 2008: 45). Pengertian lain tentang temu kembali 
informasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk 
mengetahui lokasi sumber dokumen, informasi, maupun subyek secara 
manual maupun menggunakan teknologi informasi. Kegiatan temu balik 
informasi ini terbagi dua kegiatan yakni kegiatan pencarian dokumen dan 
kegiatan pencarian data. (Lasa HS, 2009: 337)
Literatur dalam bahasa latin berarti huruf, abjad, sastra, pengajaran 
dasar dan pendidikan ilmiah. Dalam bahasa inggris literatur berarti tulisan 
yang mengandung ekspresi dan pikiran serta daya tarik yang umumnya 
berupa puisi. Literatur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
bagian dari ilmu pengetahuan yang erat hubungannya dengan
berbagai kegiatan dibidang pemilihan, pengadaan, pengelohan dan
pelayanan bahan pustaka. Dengan kata lain literatur juga merupakan sumber
informasi atau bahan pustaka. (Jamrid Afrizal, 2003: 4-5)
“Penelusuran literatur adalah kegiatan penemuan kembali akan 
literatur/bahan pustaka dalam bidang tertentu pada bahan 
perpustakaan tertentu atau perpustakaan/pusat informasi lain dengan 
bantuan literatur sekunder, teknologi informasi, atau sarana 
penelusuran lain. Kegiatan ini diperlukan pemustaka terutama untuk 
kepentingan penyusunan karya akademik (skripsi, tesis, disertasi, 
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Menurut Sulistyo-Basuki seperti dikutip Arif Surachman dalam  
artikelnya yang berjudul Penelusuran Informasi menerangkan bahwa, temu 
kembali informasi sendiri merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
menyediakan dan memasok informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas 
permintaan atau berdasarkan kebutuhan pemakai. Temu balik informasi 
merupakan istilah generic yang mengacu pada temu balik dokumen atau 
sumber atau data dari fakta yang dimiliki unit informasi atau perpustakaan. 
Sedangkan penelusuran informasi merupakan bagian dari sebuah proses 
temu kembali informasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai akan informasi yang dibutuhkan, dengan bantuan berbagai alat 
penelusuran dan temu kembali informasi yang dimiliki perpustakaan/unit 
informasi. (Surachman, 2008: 1)
Temu kembali informasi merupakan suatu hal yang tentunya tidak 
asing lagi di suatu perpustakaan. Temu kembali informasi merupakan suatu 
kegiatan yang biasa dilakukan oleh pemustaka atau pengguna perpustakaan, 
baik disadari atau tidak. Dari definisi di atas temu balik informasi dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan pencarian kembali suatu informasi yang 
dilakukan oleh pemustaka, secara sistematis dengan tujuan untuk 
mengetahui letak sumber informasi, dengan bantuan sarana penelusuran 
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2.4 Pemustaka
Istilah pengguna perpustakaan atau pemakai perpustakaan lebih 
dahulu digunakan sebelum istilah pemustaka muncul. Pemustaka tidak lain 
adalah orang yang memanfaatkan layanan di suatu perpustakaan, seperti 
beberapa pengertian berikut ini:
“Pemustaka yaitu orang, sekelompok orang, atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas dan/atau layanan suatu perpustakaan.” (Lasa HS,
2009: 237). Sedangkan pengertian yang lain, “pemustaka adalah pengguna 
fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan 
pustaka maupun fasilitas lainnya)” (Suwarno, 2009: 80). Ada berbagai jenis 
pemustaka seperti mahasiswa, guru, dosen dan masyarakat bergantung pada 
jenis perpustakaan yang ada.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa pemustaka 
tidak lain adalah pengguna perpustakaan itu sendiri, yaitu orang,
sekelompok orang atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas atau layanan 
yang ada di perpustakaan dalam memenuhi kebutuhannya. Pemustaka pada 
setiap perpustakaan mungkin dapat berbeda, misalnya pemustaka pada 
perpustakaan perguruan tinggi diantaranya mahasiswa, dosen atau staf 
pengajar dan bisa juga karyawan. Lain halnya pemustaka di perpustakaan 
daerah yaitu orang-orang atau masyarakat pada umumnya dan bisa juga 
mahasiswa, dosen, karyawan sama seperti yang terdapat di perguruan tinggi, 
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2.5 Teknologi Informasi
Teknologi informasi telah menyebar hampir di semua bidang 
kehidupan, tidak terkecuali perpustakaan. Karena perpustakaan merupakan 
institusi pengelola informasi, maka harus segera tanggap terhadap 
kebutuhan informasi dan memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya.
Perkembangan dari penerapan teknologi informasi yang berupa perangkat 
komputer di perpustakaan bisa dilihat dari perpustakaan manual ke 
perpustakaan terautomasi dan perpustakaan digital. Bahkan perkembangan 
perpustakaan lebih banyak dinilai dari penerapan teknologi informasi (TI), 
bukan dari ukuran lain, seperti besar gedung, jumlah koleksi fisik yang 
tersedia, maupun jumlah penggunjungnya.
Peran teknologi informasi telah banyak digunakan untuk 
memudahkan pengguna perpustakaan menemukan sumber informasi yang 
dibutuhkan dengan lebih cepat, tepat, serta efisien. Dengan hanya mengetik 
judul buku atau nama pengarang pada layar komputer, informasi mengenai 
posisi serta keberadaan buku yang kita cari pun akan segera tersaji di layar 
komputer.
Menurut salah satu ahli menerangkan bahwa, teknologi informasi 
pada hakekatnya merupakan perpaduan antara komputer, komunikasi data 
dan media penyimpanan. Adapun penerapan teknologi informasi 
perpustakaan menurut Lasa HS (2009: 334-335) dapat dimanfaatkan untuk :
1. Membantu proses pengadaan koleksi perpustakaan.
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3. Proses katalogisasi.
4. Online Public Access Catalogue/OPAC.
5. Pelaksanaan administrasi dan sirkulasi.
6. Pembuatan laporan kegiatan.
Sementara itu pengertian lain menjelaskan bahwa, pada hakikatnya 
TI adalah pemanfaatan teknologi dalam penciptaan, penyimpanan, 
pengelolaan dan pelayanan informasi. Menurut Herman S. dan Zen (2006: 
4) terdapat tiga pakar atau keahlian yang sangat berperan, yaitu :
1. Pakar dalam ilmu komputer yang selalu mengembangkan perangkat 
keras dan perangkat lunak komputer serta memungkinkan pekerjaan 
manusia dilakukan dengan menggunakan mesin.
2. Pakar ilmu komunikasi yang selalu mengembangkan sarana komunikasi 
dan memungkinkan terhubungnya antara pencipta, pengelola dan 
pengguna informasi.
3. Pakar ilmu perpustakaan dan informasi yang selalu mengikuti 
perkembangan ilmu dan teknologi serta melakukan kegiatan 
pengumpulan, pengolahan dan pelayanan informasi.
Berbagai definisi teknologi informasi telah diuraikan beberapa ahli, 
diantaranya seperti yang dikutip dalam Kadir dan Triwahyuni (2003: 2),
yaitu sebagai berikut :
“Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu Anda 
bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan 
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pengertian yang lain, “Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada 
teknologi komputer (perangkat keras atau lunak) yang digunakan untuk 
memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi 
komunikasi untuk mengirimkan informasi.” (Martin, 1999). Sementara itu,
“Teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi 
(komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa 
data, suara dan video.” (Williams dan Swayer, 2003).
Dari definisi di atas terlihat bahwa teknologi informasi tidak sekedar 
berupa teknologi komputer, tetapi juga teknologi telekomunikasi. Dengan 
kata lain, yang disebut teknologi informasi adalah gabungan antara 
teknologi komputer dan telekomunikasi yang digunakan untuk membantu 
berbagai kegiatan di perpustakaan. Pemanfaatan komputer banyak 
menggantikan fungsi tenaga manusia dan melaksanakan tugas yang biasa 
dikerjakan oleh petugas perpustakaan, hanya saja komputer bisa 
mengerjakannya dengan lebih cepat dibandingkan dengan yang dikerjakan 
oleh manusia.
2.6 Perpustakaan Digital
Perpustakaan yang andal di masa depan adalah perpustakaan yang 
memiliki kemampuan akses terhadap teknologi. Dampak besar dari 
kemajuan teknologi informasi yang telah berkembang pesat yaitu perubahan 
layanan yang mendorong perpustakaan untuk melakukan modernisasi 
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perpustakaan digital (digital library). Dalam hal ini, perpustakaan digital 
merupakan perpustakaan yang muncul karena kemajuan teknologi.
Perpustakaan digital membawa perubahan besar pada layanan 
perpustakaan dan menambah keanekaragaman koleksi bahan pustaka dalam 
wujud digital. Sistem dan manajemennya telah didukung oleh teknologi 
serta koleksi-koleksinya berupa koleksi digital. Keberadaan perpustakaan 
digital akan memberikan harapan baru dalam dunia perpustakaan. Di 
samping itu, perpustakaan digital memiliki sistem pelayanan yang super 
efisien, akurat, dan cepat sehingga pemustaka atau pengguna perpustakaan 
akan merasa nyaman dan puas.
Sebelum mengetahui lebih dalam tentang perpustakaan digital, maka 
kita harus memahami apa itu otomasi perpustakaan (library automation). 
Seperti yang telah diketahui, perkembangan mutakhir adalah munculnya 
perpustakaan digital (digital library) yang memiliki keunggulan dalam 
kecepatan pengaksesan karena berorientasi ke data digital dan media 
jaringan komputer (internet). Di sisi lain, dari segi  manajemen (teknik 
pengelolaan), dengan semakin kompleksnya koleksi perpustakaan, saat ini 
muncul kebutuhan akan penggunaan teknologi informasi untuk otomatisasi  
business process di perpustakaan. Sistem yang dikembangkan kemudian 
terkenal dengan sebutan sistem otomasi perpustakaan (library automation 
system). Otomasi perpustakaan adalah sebuah proses pengelolaan 
perpustakaan dengan menggunakan bantuan teknologi informasi (TI) yaitu
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diefisienkan. Proses pengolahan data menjadi lebih akurat dan cepat untuk 
ditelusur kembali (Hassane, 2007). Pengertian lain mendefinisikan bahwa, 
otomasi perpustakaan yaitu proses atau hasil penciptaan mesin swatindak 
atau swakendali tanpa campur tangan manusia dalam proses tersebut (Lasa 
HS, 2009: 223-224). Penerapan otomasi di perpustakaan lebih tepatnya bila 
disebut teknologi informasi. Teknologi informasi disini berarti 
pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, penyebaran, dan penggunaan 
informasi. Dalam hal ini tidak terbatas dalam pemanfaatan perangkat lunak 
maupun perangkat keras, tetapi juga melibatkan unsur manusia.
Adapun tujuan otomasi perpustakaan antara lain :
1. Meningkatkan kualitas layanan.
2. Memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dilakukan secara manual.
3. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas.
4. Meningkatkan kinerja petugas perpustakaan.
5. Meningkatkan daya saing.
Kelancaran pelaksanaan otomasi perpustakaan dipengaruhi oleh :
1. Kemampuan produk teknologi informasi.
2. Pengembangan infrastruktur.
3. Tuntutan layanan masyarakat.
4. Harga yang terjangkau.
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Otomasi memang merupakan kebutuhan tersendiri bagi sistem 
perpustakaan. Untuk itu perlu pertimbangan dalam pemilihan sistem 





5. Kemudahan dalam pengoperasian.
6. Daya dukung purna jual.
7. Fasilitas pelatihan.
Adapun cakupan dari otomasi perpustakaan :
1. Pengadaan koleksi.
2. Katalogisasi.
3. Sirkulasi, reserve, inter-library loan.
4. Pengelolaan terbitan berkala.
5. Penyediaan katalog (OPAC).
6. Pengelolaan anggota.
7. Statistik (laporan).
Menurut beberapa ahli tentang pengertian perpustakaan digital,
perpustakaan digital yaitu perpustakaan dengan sistem informasi 
manajemen menggunakan teknologi informasi ditambah koleksi-koleksi 
digital baik berupa jurnal, e-book, CD audio, maupun koleksi video.
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“Perpustakaan digital adalah sebuah sistem yang memiliki berbagai layanan 
dan obyek informasi yang mendukung akses obyek informasi tersebut 
melalui perangkat digital.” (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 31)
Layanan perpustakaan digital diharapkan dapat mempermudah 
pencarian informasi di dalam koleksi obyek informasi seperti dokumen, 
gambar dan database dalam format digital dengan cepat, tepat, dan akurat. 
Pada dasarnya perpustakaan digital itu sama saja dengan perpustakaan biasa, 
hanya saja memakai prosedur kerja berbasis komputer dan sumber informasi 
digital.
Sementara itu, pengertian lain tentang perpustakaan digital
menerangkan bahwa perpustakaan digital yakni suatu sistem perpustakaan 
yang memiliki berbagai layanan dan obyek informasi yang mendukung 
akses obyek informasi melalui perangkat digital (Lasa HS, 2009: 264). 
Sedangkan pengertian menurut Brogman dalam Suwarno menambahkan 
bahwa, sebuah perpustakaan digital adalah suatu sistem yang menyediakan 
suatu komunitas pemustaka dengan akses terpadu yang memberikan akses
yang luas terhadap informasi dan ilmu pengetahuan yang telah tersimpan 
dan terorganisasi. (Suwarno, 2010: 25)
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan secara 
sederhana bahwa, perpustakaan digital adalah sebuah perpustakaan yang 
menggunakan sistem informasi manajemen dengan menerapkan teknologi 
informasi yang memiliki berbagai koleksi bahan pustaka berbentuk digital, 
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akses obyek informasi yang telah tersimpan dan terorganisasi melalui 
perangkat digital yang ada. Perbedaan otomasi perpustakaan dan 
perpustakaan digital adalah terletak pada sistemnya. Jika sistem otomasi 
perpustakaan merupakan penerapan teknologi informasi pada pekerjaan 
administratif dan manajerial di perpustakaan agar lebih efektif dan efisien. 
Bidang pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem informasi 
perpustakaan adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi bahan 
pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan lain sebagainya. Sedangkan 
sistem perpustakaan digital yaitu penerapan teknologi informasi sebagai 
sarana untuk menyimpan, mendapatkan dan menyebarluaskan informasi 
ilmu pengetahuan dalam format digital. Atau secara sederhana dapat 
dianalogikan sebagai tempat menyimpan koleksi perpustakaan yang sudah 
dalam bentuk digital.
2.7 Perangkat Lunak
Perangkat lunak atau software sangat berhubungan erat dengan 
perpustakaan digital maupun otomasi perpustakaan, karena perangkat lunak 
itu sendiri merupakan perangkat pelengkap yang digunakan dalam sebuah 
komputer. Tanpa perangkat lunak, komputer tidak akan berguna. Dapat 
dikatakan bahwa komputer merupakan organ fisiknya, sedangkan perangkat 
lunak sebagai nyawa yang tentunya saling melengkapi dan merupakan satu 
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“Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan instruksi-instruksi yang memberi tahu perangkat keras 
untuk melakukan suatu tugas sesuai dengan perintah. Perangkat lunak juga 
sering diartikan sebagai metode atau prosedur untuk mengoperasikan 
komputer agar sesuai dengan permintaan pemakai baik multi-tasking
maupun multi-user.” (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 40)
Perangkat lunak berisi kode-kode perintah (syntax) atau prosedur 
yang dibuat secara khusus sehingga menghasilkan output yang sesuai 
dengan penggunanya. Jenis perangkat lunak terdiri dari dua macam yaitu :
1. Perangkat lunak aplikasi yang melakukan tugas-tugas yang bersifat 
umum bagi pengguna, dan
2. Perangkat lunak sistem yang menjalankan operasi dasar komputer, 
mengelola sumber daya komputer, dan memungkinkan perangkat lunak 
aplikasi untuk dijalankan pada komputer.
Perangkat lunak (software) atau dikenal juga dengan sebutan 
program adalah deretan instruksi yang digunakan untuk mengendalikan 
komputer sehingga komputer dapat melakukan tindakan sesuai yang 
dikehendaki pembuatnya. (Kadir dan Triwahyuni, 2003: 8)
Ada tiga cara untuk memperoleh perangkat lunak, antara lain : 
1. Membangun sendiri dengan bantuan seorang developer  perangkat lunak.
Jika sebuah instansi mempunyai tenaga programer maka langkah pertama 
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2. Menggunakan perangkat lunak gratis, misalnya: CDS/ISIS, WinISIS, 
KOHA, OtomigenX, Senayan Library, dan sebagainya. Perangkat lunak 
ini bisa didapatkan dari internet karena didistribusikan secara gratis 
kepada semua saja yang memerlukan. Walaupun gratis perangkat lunak 
ini masih banyak kekurangan dan masih harus dimodifikasi lebih lanjut 
agar memenuhi sesuai dengan kebutuhan masing-masing perpustakaan.
3. Membeli perangkat lunak komersial beserta training  dan support-nya 
yang dibangun oleh pihak ketiga. Perangkat lunak komersial, merupakan 
hasil riset pengembangnya dan mudah untuk diimplementasikan karena 
hanya perlu dilakukan perubahan fitur sedikit atau tidak sama sekali.
Dapat disimpulkan bahwa, perangkat lunak pada intinya merupakan 
sebuah program yang berisi kode-kode perintah atau instruksi untuk 
memberikan perintah pada komputer, agar melakukan suatu tindakan yang 
diinginkan oleh penggunanya. Perangkat lunak yang digunakan dalam 
perpustakaan digital, terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu 
untuk memenuhi tuntutan layanan yang cepat, tepat, mudah, efektif dan 
efisien serta mengimbangi ledakan informasi.
2.8 OPAC (Online Public Access Catalogue)
Sarana temu balik informasi yang umum disediakan di perpustakaan 
adalah katalog. Katalog perpustakaan merupakan fasilitas penelusuran yang 
berfungsi sebagai sarana temu balik informasi, melalui katalog tersebut 
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Katalog perpustakaan harus dibuat dengan mengikuti peraturan 
pengatalogan yang ada sehingga pengguna dapat menemukan kembali 
informasi yang dibutuhkan.
Dalam portal perpustakaan berbasis web kita mengenal istilah 
OPAC (Online Public Access Catalogue) yaitu sebuah fitur yang digunakan 
untuk memfasilitasi pengunjung web untuk mencari katalog koleksi, 
perpustakaan yang dapat diakses oleh umum (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 
134). OPAC disediakan untuk membantu pengguna perpustakaan dalam 
mencari dokumen dan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam 
memecahkan suatu pertanyaan atau permintaan. OPAC menjadi suatu 
sarana bagi pengguna untuk menelusur informasi. OPAC merupakan sarana 
penyimpanan, sarana penelusuran informasi secara online, dan sebagai 
sarana untuk memeriksa status dari suatu bahan pustaka. Untuk mencari 
informasi kita tinggal mengetikkan judul buku yang kita cari. Dapat 
dilakukan dengan kata kunci judul, pengarang subyek, nomor klasifikasi, 
dan sebagainya.
Adapun fitur OPAC meliputi sebagai berikut :
1. OPAC (Online Public Access Catalogue).
a. Pencarian simple search.
b. Pencarian advance search.
c. Menampilkan detail katalog.
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2. Pencarian buku baru.
3. Pemesanan buku.
4. Download data digital (abstraksi/full text).
Pengertian lain, “OPAC adalah suatu database dan record-record 
yang dapat diakses oleh umum sebagai pemustaka. OPAC ini berfungsi 
sebagai katalog suatu perpustakaan.” (Lasa HS,2009: 149)
Sedangkan menurut Corbin seperti dikutip Sholiatalhanin dalam 
artikelnya yang berjudul Online Public Access Catalog menerangkan 
bahwa, Online Public Access Catalog, yaitu suatu katalog yang berisikan 
cantuman bibliografi dari koleksi satu atau beberapa perpustakaan, disimpan 
pada magnetic disk atau media rekam lainnya, dan dibuat tersedia secara 
online kepada pengguna. Pendapat lain menurut Tedd yang juga dikutip 
Sholiatalhanin menyatakan bahwa OPAC adalah sistem katalog terpasang 
yang dapat diakses secara umum, dan dapat dipakai pengguna untuk 
menelusur pangkalan data katalog, untuk memastikan apakah perpustakaan 
menyimpan karya tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang lokasinya, 
dan jika sistem katalog dihubungkan dengan sistem sirkulasi, maka 
pengguna dapat mengetahui apakah bahan pustaka yang sedang dicari 
sedang tersedia di perpustakaan atau sedang dipinjam. (Sholiatalhanin,
2009: 1)
Berdasarkan uraian pengertian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa OPAC adalah suatu sistem temu balik informasi berbasis komputer 
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bahan pustaka suatu perpustakaan atau unit informasi lainnya yang dapat 
diakses secara online. Fungsi dari OPAC sebagai sarana temu balik 
informasi. Selain sebagai alat bantu penelusuran, OPAC dapat juga 
digunakan sebagai sarana untuk memeriksa status suatu bahan pustaka. 
Melalui OPAC, pengguna dimungkinkan juga untuk dapat mengetahui 
lokasi atau tempat penyimpanannya. Oleh karena itu, OPAC merupakan
sistem temu balik informasi yang merupakan bagian dari sistem otomasi 
perpustakaan.
2.9 USBLib (Universitas Setia Budi Library Automation)
Perkembangan teknologi informasi berdampak besar terhadap cara 
kerja perpustakaan. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta memulai menerapkan 
pengelolaan perpustakaan berbasis teknologi informasi yaitu dengan sistem 
otomasi perpustakaan. Dengan penerapan sistem otomasi perpustakaan 
proses pengolahan dan proses temu kembali informasi atau data koleksi 
menjadi lebih akurat dan cepat.
USBLib (Universitas Setia Budi Library Automation) adalah sebuah 
software yang digunakan untuk membangun otomasi perpustakaan guna
mempermudah dan mempercepat pengelolaan bahan pustaka serta peoses 
temu balik informasi bahan pustaka. USBLib merupakan software berbayar
hasil kerjasama dengan Universitas Sebelas Maret Surakarta pada tahun 
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digunakan untuk  mengajukan pembenahan software kembali. Alasan 
pemilihan software USBLib karena USBLib lebih menawarkan kemudahan 
dalam pengelolaan perpustakaan maupun penelusuran oleh pengguna 
perpustakaan. Selain itu, tampilan USBLib lebih instan dan bersahabat
dalam penggunaannya tidak memerlukan pemahaman tentang kode-kode 
yang harus digunakan untuk mengaksesnya. Dalam penggunaannya hanya 
memerlukan “klik” ke arah daftar pilihan yang telah disediakan untuk 
memunculkan sesuatu yang diinginkan.
Software USBLib terdiri dari dua bagian pokok, yaitu :
1. Aplikasi sistem manajerial sebagai pengatur atau manajemen yang 
digunakan oleh petugas perpustakaan yang terdiri dari beberapa modul 
(modul menu utama, modul sirkulasi, modul anggota, modul katalog, 
modul report, modul admin, dan modul help).
2. Aplikasi sistem penelusuran katalog online atau biasa disebut OPAC 
(Online Public Access Catalogue) yang digunakan oleh user (mahasiswa, 
dosen dan karyawan) sebagai alat temu balik informasi atau penelusuran 
bahan pustaka.
2.9.1 Aplikasi sistem manajerial perpustakaan
Dalam aplikasi sistem manajerial perpustakaan terdapat beberapa 
modul yang digunakan antara lain :
1. Login
Modul ini merupakan gerbang untuk memasuki sistem manajerial 
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password untuk dapat masuk ke menu aplikasi sistem manajerial. Setiap 
user memilik hak akses yang berbeda-beda tergantung tanggung jawab 
masing-masing seperti yang telah ditentukan oleh administrator.
2. Modul Menu Utama
Modul  menu  utama  merupakan tampilan awal dari aplikasi sistem 
manajerial USBLib yang menggabungkan  antara  modul satu dengan modul 
yang  lain. Dalam modul ini terdapat tampilan menu yang penempatannya 
sesuai dengan  group/bagiannya.  Untuk setiap menu tidak semua user dapat 
menggunakan, tetapi hanya yang berhak saja yang dapat menggunakannya.
3. Modul Sirkulasi
Modul sirkulasi merupakan modul yang digunakan petugas 
perpustakaan dalam melaksanakan pelayanan sirkulasi. Modul sirkulasi 
terdiri dari dua menu yaitu :
a. Peminjaman
Menu peminjaman ini digunakan untuk melaksanakan pelayanan 
sirkulasi yang berupa peminjaman bahan pustaka perpustakaan. Untuk 
menggunakannya diperlukan barcode anggota. Setelah barcode 
anggota dimasukkan maka akan muncul informasi anggota yaitu 
nama, NIM, jurusan, fakultas dan daftar buku yang telah dipinjam 
sebelumnya. Kemudian masukkan barcode buku yang ingin dipinjam. 
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b. Pengembalian
Menu pengembalian ini digunakan untuk melaksanakan pelayanan 
sirkulasi yang berupa pengembalian bahan pustaka perpustakaan. 
Untuk menggunakannya diperlukan barcode buku yang dipinjam oleh 
anggota perpustakaan. Setelah barcode buku dimasukkan maka akan 
muncul informasi anggota dan judul buku yang dipinjam serta denda 
keterlambatan jika melebihi batas waktu peminjaman.
4. Modul Anggota
Modul anggota merupakan modul yang berisi seputar keanggotaan 
penggguna perpustakaan. Modul ini digunakan untuk memanajemen 
anggota perpustakaan. Modul anggota terdiri atas beberapa menu yaitu :
a. Daftar anggota
Menu  daftar  anggota  merupakan  menu  yang  berisi  tentang  daftar  
anggota  pada perpustakaan. Menu ini dapat digunakan untuk 
pencarian anggota perpustakaan, menambah anggota perpustakaan, 
mencetak kartu anggota, mencetak daftar anggota, mencetak kartu 
bebas perpustakaan, serta dapat melakukan penambahan maupun 
perubahan data anggota perpustakaan.
b. Tabel jurusan
Menu tabel jurusan ini digunakan untuk mengatur (mengubah, 
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c. Status anggota
Menu status anggota merupakan menu yang digunakan untuk
menambah, mengubah, dan menghapus status anggota pada 
perpustakaan seperti mahasiswa, dosen, staf atau karyawan, dan 
masyarakat umum.
d. Tabel jenjang
Menu tabel jenjang adalah menu yang dapat yang digunakan untuk 
menambah, mengubah, dan menghapus tabel jenjang pendidikan 
anggota perpustakaan. Jenjang pendidikan antara lain D3, D4, S1, S2 
dan lain-lain.
5. Modul Katalog
Modul katalog merupakan modul yang berisi tentang semua yang 
terkait dengan buku. Modul katalog terdiri atas beberapa menu yaitu :
a. Daftar buku
Menu daftar buku merupakan menu yang menampilkan informasi dari 
sebuah buku secara lengkap serta berfungsi sebagai sarana peng-input-
an buku yang masuk ke perpustakaan agar dapat ditelusur lewat 
katalog. Menu ini juga dapat digunakan sebagai alat temu balik 
informasi bahan pustaka buku, penelusuran dapat dilakukan dengan 
mengetikkan kata kunci berdasarkan nomor panggil (call number), 
judul buku, pengarang, penerbit, subyek, barcode, dan nomor 
invertaris. Menu daftar buku ini menampilkan informasi bahan 
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utama maupun pengarang tambahan, kota terbit, penerbit, tahun terbit, 
ISBN, edisi, kolasi hingga menampilkan subyek, barcode, dan nomor 
inventaris.
b. Daftar skripsi
Menu daftar skripsi ini mempunyai fungsi yang sama dengan menu 
daftar buku, hanya saja koleksi yang ditampilkan berupa karya ilmiah 
seperti tugas akhir, skripsi, tesis, dan disertasi. Menu ini merupakan 
menu yang menampilkan informasi dari sebuah karya ilmiah secara 
lengkap serta berfungsi sebagai sarana penginputan karya ilmiah yang 
masuk ke perpustakaan agar dapat ditelusur lewat katalog. Menu ini 
juga dapat digunakan sebagai alat temu balik informasi bahan pustaka 
karya ilmiah, penelusuran dapat dilakukan dengan mengetikkan kata 
kunci berdasarkan nomor panggil (call number), judul karya ilmiah, 
pengarang, penerbit, subyek, barcode, dan nomor invertaris. Menu
daftar skripsi ini menampilkan informasi bahan pustaka secara 
lengkap seperti nomor panggil, judul karya ilmiah, pengarang utama 
maupun pengarang tambahan, kota terbit, penerbit, tahun terbit, ISBN, 
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c. Katalog Manual
Menu katalog manual merupakan menu yang digunakan untuk 
melakukan pencetakan yang berhubungan dengan bahan pustaka 
perpustakaan berupa punggung buku, barcode buku, dan katalog buku 
secara manual.
6. Modul Admin
Modul admin adalah modul yang khusus digunakan untuk keperluan 
administrator. Modul ini terdiri dari beberapa menu yaitu :
a. Hak operator
Menu ini digunakan untuk mengatur hak akses dari operator  
perpustakaan dan manajemen user operator seperti menambah, 
mengedit  atau  menghapus user operator. Administrator mempunyai 
wewenang untuk mengatur hak akses seluruh operator perpustakaan. 
Adapun pilihan hak akses yang dapat ditentukan, antara lain: admin, 
sirkulasi, sirkulasi close reserve, katalog buku, anggota, dan laporan.
b. Setting
Menu setting merupakan menu untuk melakukan pengaturan terhadap
masing-masing jenis anggota perpustakaan. Pengaturan ini meliputi 
lamanya peminjaman, jumlah maksimal buku yang dipinjam, denda 
keterlambatan, dan maksimal perpanjangan. Menu ini juga dapat 
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c. Holyday
Menu holyday merupakan menu yang digunakan sebagai pengaturan
hari libur, sehingga untuk peminjaman ataupun pengembalian pada 
hari itu tidak akan dihitung sebagai hari efektif.
7. Modul Report
Modul report adalah modul yang digunakan untuk mencetak laporan 
dari kegiatan-kegiatan tertentu yang dilakukan perpustakaan. Modul ini 
terdiri dari beberapa menu sebagai berikut :
a. Daftar koleksi
Menu ini merupakan menu yang digunakan untuk mencetak daftar 
koleksi bahan pustaka berdasarkan menu yang dipilih, bisa seluruhnya 
ataupun hanya yang dipilih saja.
b. Jumlah koleksi
Menu ini merupakan menu yang digunakan untuk mencetak seluruh 
jumlah koleksi bahan pustaka atau berdasarkan menu yang dipilih 
seperti berdasarkan jenis koleksi atau menurut jurusan.
c. Peminjam
Menu ini dapat digunakan untuk mencetak laporan rekapitulasi
peminjaman dan pengembalian. Untuk melakukan rekapitulasi dapat 
dilakukan dengan cara memilih salah satu pilihan antara peminjaman 
atau pengembalian berdasarkan tanggal, bulan, atau tahun. Kemudian 
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d. Anggota
Ini merupakan menu yang digunakan untuk mencetak daftar anggota 
perpustakaan dan akan tertampil dalam bentuk file microsoft word.
e. Pengunjung
Menu ini adalah menu yang dapat digunakan untuk mencetak seluruh 
pengunjung yang datang ke perpustakaan yang akan tampil 
berdasarkan fakultas dan jurusan serta jumlah masing-masing. 
Laporan jumlah pengunjung perpustakaan yang ingin ditampilkan 
dapat dipilih antara tanggal sekian sampai dengan tanggal sekian.
f. Operator aktif
Menu ini digunakan untuk mengetahui dan mencetak siapa saja 
operator perpustakaan yang aktif. Data informasi tentang masing-
masing operator dapat diketahui siapa namanya, alamat, user beserta 
password-nya.
g. Rekap denda
Menu ini berfungsi mencetak rekapitulasi seluruh denda anggota 
perpustakaan yang sudah melebihi batas waktu peminjaman. 














































commit to user 
40
8. Modul Help
Modul help merupakan modul tambahan yang berupa menu bantuan 
mengenai USBLib yang isinya terdiri dari dua menu yaitu :
a. Manual
Menu manual merupakan menu yang berisi penjelasan dan petunjuk 
singkat dalam penggunaan USBLib yang berupa softcopy. Penjelasan 
mengenai menu-menu dari setiap modul dijabarkan secara singkat 
tetapi cukup jelas di menu ini.
b. About
Menu ini berisi tentang software USBLib secara khusus, seperti tahun 
pembuatan, lisensi, versi, serta programer-programer yang 
menciptakan software tersebut.
2.9.2 Aplikasi sistem penelusuran katalog online (OPAC)
Aplikasi sistem penelususran katalog online adalah sebuah sistem
informasi perpustakaan yang terintegrasi yang mana merupakan sistem 
katalog perpustakaan yang dapat diakses secara online. Katalog online ini 
dapat diakses dari luar perpustakaan dari situs http://setiabudi.ac.id/digilib.
Sistem penelusuran katalog selain dalam bentuk manual (kertas) juga 
disediakan versi online sehingga diharapkan penelusuran informasi bahan 
pustaka tidak hanya dapat diakses oleh lingkungan UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi saja, namun khalayak umum juga dapat mengakses 
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Dalam aplikasi sistem penelusuran katalog online terdiri dari 
beberapa menu sebagai berikut :
1. Halaman Depan
Menu halaman utama merupakan tampilan halaman awal aplikasi 
sistem penelususran katalog online USBLib. Pada halaman ini terdapat 
kolom login sebagai gerbang masuk administrator perpustakaan. Jika 
administrator melakukan login, maka akan muncul dua menu yaitu menu 
katalog penelitian garuda dan menu input buku/penelitian. Hanya 
administrator yang dapat mengakses dua menu ini.
Menu halaman utama ini juga terdapat kolom pencarian yang dapat 
digunakan untuk menelusur bahan pustaka penelitian atau karya ilmiah yang 
telah diinput oleh administrator. Bahan pustaka penelitian ini meliputi karya 
tulis ilmiah, skripsi mahasiswa, penelitian dosen, dan tesis mahasiswa.
2. Tentang USBLib
Menu ini merupakan menu yang berisi informasi seputar USBLib 
secara singkat.
3. Katalog
Menu katalog merupakan menu yang paling utama dalam aplikasi 
sistem penelusuran katalog online. Menu ini yang nantinya digunakan 
pengguna perpustakaan (mahasiswa, dosen, staf atau karyawan) untuk 
menelusur informasi atau sebagai alat temu balik informasi bahan pustaka 
yang akan menampilkan secara detail informasi bahan pustaka yang dicari. 
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berdasarkan judul, pengarang, subyek, atau topik serta dapat dicari pula
berdasarkan jenis media dan jurusan.
4. Usulan Buku
Menu ini digunakan sebagai respon pengguna perpustakaan yang 
menginginkan atau mengusulkan buku tertentu yang dibutuhkan. Usulan 
buku dapat dilakukan dengan cara masuk ke menu ini dan memasukkan 
judul buku yang ingin diusulkan, penulis buku, dan tahun terbit buku.
5. Koleksi Buku Baru
Menu ini menampilkan daftar koleksi buku yang terbaru. Daftar 
buku yang paling baru akan dimunculkan paling atas secara berurutan.
6. Buku Tamu
Menu buku tamu digunakan sebagai sarana menyampaikan kritik, 
saran, dan komentar pengguna perpustakaan.
7. FAQ (Frequently Asked Questions)
Ini merupakan menu yang menampilkan daftar dari pertanyaan-
pertanyaan yang sering kali ditanyakan mengenai topik tertentu beserta 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut.
2.10 Portal Garuda Dikti (Garba Rujukan Digital)
Portal Garuda (Garba Rujukan Digital) adalah sebuah portal 
penemuan referensi rujukan ilmiah dan karya umum bangsa Indonesia yang 
memungkinkan akses e-journal domestik, tugas akhir mahasiswa (skripsi, 
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merupakan titik akses terhadap karya ilmiah yang dihasilkan oleh akademisi 
dan peneliti Indonesia. Portal ini dikembangkan oleh Direktorat Penelitian 
dan Pengabdian pada Masyarakat Dikti - Kemdiknas RI. Portal Garuda bisa 
diakses melalui situs http://garuda.dikti.go.id. Portal Garuda bertekad ingin 
menjadi acuan pertama dan utama untuk akses informasi ilmiah nasional. 
Diharapkan terjadi kolaborasi penelitian, terwujudnya penelitian bertaraf 
internasional dan segala plagiarisme, duplikasi penelitian bisa dihilangkan.
Portal dibangun atas kerjasama antara Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi dan Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah (PDII-
LIPI) dan berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dalam hal 
penyediaan konten. Universitas Setia Budi Surakarta merupakan salah satu 
perguruan tinggi swasta yang ikut serta dalam penyediaan referensi karya 
ilmiah yang mana saat ini baru dalam proses pembangunan dan 
pengembangan. Adapun visi Portal Garuda yaitu menjadi acuan pertama dan 
utama untuk akses informasi ilmiah demi pengembangan ilmu dan 
kemajuan peradaban bangsa. Sedangkan misi Portal Garuda yaitu :
1. Menyediakan layanan dan akses global ke sumber informasi bagi 
ilmuwan dan peneliti untuk mewujudkan lingkungan akademik yang 
sehat dan memikat.
2. Menghindari plagiarisme dan duplikasi kegiatan penelitian.
3. Mendorong kolaborasi penelitian.
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Beragam informasi dari berbagai disiplin ilmu sudah dapat diakses 
dengan mudah oleh para pengguna melalui jaringan global, namun karena 
letak sumber informasi dan lokasi pengelola yang tersebar membuat 
informasi yang sudah dikelola oleh berbagai pihak tersebut tidak dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Karenanya, pengelolaan informasi dengan 
format standar atau seragam, dan memenuhi kebutuhan para pengguna harus 
segera diwujudkan. Dengan alasan tersebut, dibangunlah portal rujukan 
ilmiah nasional dengan nama Garuda (Garba Rujukan Digital). Portal ini
diharapkan mampu berperan sebagai salah satu sarana efektif dalam 
penyebarluasan informasi dan memungkinkan terjadinya jalinan 
komunikasi, baik antar perpustakaan kontributor/anggota maupun antar 
individu sehingga memudahkan pengguna untuk saling bertukar informasi.
Portal Garuda mencakup e-journal domestik dan karya ilmiah lain 
seperti laporan penelitian, tugas akhir mahasiswa (skripsi, tesis dan 
disertasi), paten, prosiding, Standar Nasional Indonesia (SNI), pidato 
pengukuhan guru besar yang dihasilkan oleh akademisi dan peneliti 
Indonesia. Portal ini dikembangkan dengan melibatkan partisipasi berbagai 
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BAB III
GAMBARAN UMUM UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS
SETIA BUDI SURAKARTA
3.1 Sejarah
Pendirian Yayasan Pendidikan Setia Budi dengan Akta Notaris Ruth 
Karliena, SH, Surakarta Nomor 184, tanggal 22 April 1985 oleh Keluarga 
Drs. Yahya Andrianto, dan diperbaruhi dengan Akta Notaris Djedjem 
Widjaja, SH, MH, di Jakarta Nomor 39, tanggal 21 Pebruari 2002, dimana 
pendiri dan pengurusnya menjadi keluarga Dr. Soedjarwo.
Berawal dari Akademi Analis Kesehatan dengan SK Menteri 
Kesehatan RI Nomor: 112/KEP/DIKLAT/KES/83, tanggal 21 Juli 1983 dan 
terus berkembang dengan didirikannya :
1. Akademi Analis Farmasi dengan SK Menteri Kesehatan RI Nomor: 
2646/Kep/Diknakes/VIII/83, tanggal 12 Agustus 1987, yang berubah 
namanya menjadi Akademi Analis Farmasi dan Makanan berdasarkan 
surat dari DEP.KES.RI, Nomor: DL.02.01.1.1.3099, tanggal 29 
September 1997.
2. Akademi Teknik Kimia dengan SK MENDIKBUD RI, Nomor: 
0125/O/1989, tanggal 8 Maret 1989 dengan Program Studi D-III Analis 
Kimia. Kemudian terjadi perubahan bentuk menjadi Sekolah Tinggi 
Teknik Kimia Surakarta dengan SK MENDIKBUD RI, Nomor: 
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Teknik Kimia, S1 Farmasi, D-III Analis Kimia, D-III Teknik Kimia 
Pangan dan D-III Teknik Kimia Farmasi. Menjadi Universitas Setia Budi 
dengan SK MENDIKBUD RI, Nomor: 77/D/O/1997, tanggal 11 
Nopember 1997 dengan 5 (lima) fakultas, yaitu: Fakultas Farmasi, 
Fakultas Teknik, Fakultas Biologi, Fakultas Psikologi dan Fakultas 
Ekonomi.
3. Akademi Teknik Gigi dengan SK MENKES RI, Nomor: 
HK.00.06.1.1.3046, tanggal 9 Juli 1992.
4. Akademi Farmasi dengan SK MENKES RI Nomor: HK.00.06.1.13472, 
tanggal 2 Pebruari 1998.
Berdasarkan ijin dari DIRJEN DIKTI RI Nomor: 3954/D/T/2001, 
tanggal 28 Desember 2001, penyelenggaraan Program Studi D-III Analis 
Kesehatan, D-III Analis Farmasi dan Makanan serta D-III Farmasi, 
berintegrasi pada Universitas Setia Budi Surakarta.
UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta mulai didirikan 
sejak menjadi Universitas Setia Budi yang berada di Jl. Let. Jen. Sutoyo 
Mojosongo, Solo 57127 yang sebelumnya merupakan Sekolah Tinggi 
Teknik Kimia Surakarta dengan SK MENDIKBUD RI, Nomor: 
77/D/O/1997, tanggal 11 Nopember 1997 dengan 5 (lima) fakultas, yaitu: 
Fakultas Farmasi, Fakultas Teknik, Fakultas Biologi, Fakultas Psikologi dan 
Fakultas Ekonomi.
Pada saat itu UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi belum 
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Keberadaan perpustakaan masih menyatu dengan gedung pusat yang 
menempati sebuah ruangan kecil. Perpustakaan pusat ini sudah beberapa 
kali melakukan pemindahan ruangan perpustakaan, yang pada akhirnya 
diputuskan untuk membangun gedung ruangan perpustakaan pusat tersendiri 
dengan menggunakan area yang biasa digunakan untuk lahan parkir.
Pada saat itu koleksi bahan pustaka perpustakaan masih sedikit dan 
menggunakan sistem layanan tertutup. Seiring bertambahnya koleksi bahan 
pustaka perpustakaan dan meningkatnya jumlah mahasiswa maka, UPT 
Universitas Setia Budi pada tahun 2002 mulai menggunakan sistem 
pelayanan terbuka dimana pengguna perpustakaan diperbolehkan memilih 
dan mengambil bahan pustaka sendiri.
Sumber daya manusia terus ditingkatkan melalui pelatihan tentang 
perkembangan perpustakaan yang semakin maju. Seiring dengan kemajuan 
teknologi informasi yang semakin mudah didapat maka UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi yang sebelumnya masih menerapkan sistem 
pengelolaan perpustakaan secara manual, mulai melakukan perubahan 
sistem pengelolaan otomatis menggunakan teknologi informasi. 
Pemanfaatan teknologi informasi yaitu dengan menggunakan perangkat 
komputer serta software sebagai penunjang untuk membangun otomasi 
perpustakaaan pada tahun 2004. Pengembangan layanan perpustakaan masih 













































commit to user 
48
Adapun visi, misi dan tujuan UPT Perpustakaan Universitas Setia 
Budi Surakarta adalah:
1. Visi
Menjadi pusat pengelola informasi dan menyediakan informasi karya 
ilmiah yang berbasis teknologi informasi guna mendukung pelaksanaan 
pengajaran, penelitian, pendidikan, program pasca sarjana, dan pengabdian 
masyarakat dengan pelaksanaan budi pekerti yang luhur.
2. Misi
a. Mengelola dan menyediakan informasi ilmiah bagi sivitas akademika 
Universitas Setia Budi Surakarta.
b. Menyelenggarakan proses pengelolaan dan perawatan bahan pustaka 
serta sumber informasi lainnya, sehingga tetap dalam kondisi yang 
baik dan siap dipakai dalam waktu relatif lama.
c. Menunjang sistem jaringan informasi baik diantara perpustakaan 
perguruan tinggi atau perpustakaan di tingkat regional, nasional, dan 
internasional.
3. Tujuan
a. Mengembangkan koleksi perpustakaan berdasarkan kurikulum yang 
disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
b. Melaksanakan proses pengelolaan sesuai dengan pedoman yang 
berlaku.
c. Melaksanakan proses perawatan bahan pustaka dan sumber informasi 
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d. Melaksanakan proses pelayanan yang berbasis teknologi informasi.
e. Melaksanakan kegiatan promosi dalam rangka menyebarluaskan 
sumber informasi yang dimilik perpustakaan.
f. Membina dan mengembangkan kerjasama serta kemitraan dengan 
lembaga yang dapat memberikan nilai tambah dalam menyediakan 
informasi dan kualitas pelayanan.
g. Meningkatkan kemampuan ketrampilan, dan kualitas sumber daya 
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3.2 Struktur Organisasi
Guna memperlancar tugas perpustakaan diperlukan suatu tatanan dan 
wewenang mengenai sistem organisasi yang akan dianut oleh perpustakaan 
itu. Di bawah ini adalah struktur organisasi UPT Perpustakaan Universitas 
Setia Budi Surakarta, yaitu sebagai berikut :
Bagan 1
Strukrur Organisasi UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta pada 
Tahun 2011
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Di dalam stuktur organisasi perpustakaan ini masing-masing bagian
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
1. Kepala perpustakaan yang dijabat oleh Anita Indrasari, ST memiliki 
tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat perencanaan
1) Pembinaan dan pengembangan koleksi perpustakaan.
2) Pembinaan dan pengembangan program kerja perpustakaan.
b. Pengorganisasian
1) Pendelegasian sesuai dengan hak dan kewajiban.
2) Hubungan kerja antar tenaga kerja.
c. Pengarahan
Memberikan bimbingan kepada tenaga kerja bawahan dalam 
melaksanakan pekerjaannya.
d. Pengkoordinasian
1) Memberikan arah tujuan kerja dari perpustakaan.
2) Memberikan batas-batas dan ide kegiatan kerja pada setiap unit 
kerja.
3) Menjalin hubungan antar bagian dalam mencapai tujuan bersama.
e. Pengawasan
1) Mengawasi dan memilih kegitan kerja kelompok teknis.
2) Mengawasi dan memilih kegiatan kerja kelompok pelayanan.
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2. Bagian administrasi perpustakaan dijabat oleh Magdalena 
Kartikaningsih, SP mempunyai tanggung jawab sebagai berikut :
a. Melaksanakan kearsipan.
b. Menyusun laporan anggaran keuangan.
c. Menetapkan sistem penyimpanan surat.
d. Menetapkan sistem pembukuan keuangan.
3. Bagian pengelolaan bahan pustaka perpustakaan dijabat oleh Supriyadi
mempunyai tanggung jawab sebagai berikut :
a. Menetapkan standar dan skala prioritas kebutuhan koleksi.
b. Membuat perencanaan pembelian koleksi.
c. Menetapkan letak pengecapan tanda milik perpustakaan.
d. Melaksanakan pencatatan koleksi dalam buku inventaris.
e. Menetapkan sistem klasifikasi yang dipakai.
f. Menetapkan tempat penempelan label.
g. Melakukan pemeliharaan terhadap koleksi bahan pustaka.
h. Melaksanakan kegiatan pengkatalogan.
i. Pengklasifikasian bahan pustaka perpustakaan.
j. Penataan dan pengaturan buku di rak.
4. Bagian sirkulasi perpustakaan dijabat oleh Ristiwati Junaidah, S.Pd
mempunyai tanggung jawab sebagai berikut :



















































5. Bagian informasi dan kerjasama perpustakaan dijabat oleh Suyanto, SE
mempunyai tanggung jawab sebagai berikut :
a. Memberikan pelayanan referensi.
b. Membuat kartu baca untuk pengguna luar perpustakaan.
c. Membuat publikasi perpustakaan.
d. Mengadakan kerjasama antar perpustakaan.
3.3 Sumber Daya Manusia
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, setiap lembaga 
mempunyai unsur-unsur utama pendukung kegiatan. Salah satu unsurnya 
adalah dengan adanya sumber daya manusia yang terampil dan berkualitas. 
Begitu juga dengan perpustakaan yang harus mempunyai sumber daya 
manusia seperti tenaga pustakawan maupun tenaga lainnya yang dapat 
berkarya secara profesional di bidang perpustakaan untuk melaksanakan 
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Sumber daya manusia yang ada di perpustakaan UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi Surakarta terdiri dari berbagai jenjang pendidikan. 
Data sumber daya manusia perpustakaan adalah sebagai berikut :
Tabel 1
Data Pegawai di UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta
pada Tahun 2011
No. Nama Jenjang Pendidikan Jabatan
1. Anita Indrasari, ST Sarjana Kepala
2. Magdalena Kartikaningsih, SP Sarjana Staf
3. Ristiwati Junaidah, S.Pd Sarjana Staf
4. Suyanto, SE Sarjana Staf
5. Supriyadi SMA Staf
Sumber: Data UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Jumlah  personalia  yang terlibat di UPT Perpustakaan Universitas 
Setia Budi Surakarta ada lima orang, yang terdiri dari empat sarjana non  
pustakawan dan satu tenaga lulusan Sekolah Menengah Atas.
3.4 Gedung Perpustakaan
Dalam perkembanganya gedung perpustakaan UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi Surakarta telah beberapa kali melakukan perpindahan
tempat. Gedung perpustakaan UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi 
beralamat di Jl. Let. Jen. Sutoyo Mojosongo, Solo 57127. Bangunan gedung 
UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi berlantai satu dan berbentuk segi 
empat dengan luas 320 m². Perpustakaan pusat ini sudah beberapa kali 
melakukan pemindahan ruangan perpustakaan, yang pada akhirnya 
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dengan menggunakan area yang biasa digunakan untuk lahan parkir. 
Pemanfaatannya gedung perpustakaan ini antara lain:
1. Ruang koleksi buku, karya penelitian, referensi, jurnal, majalah, dan 
koran.
2. Ruang baca.
3. Ruang pemrosesan bahan pustaka.
4. Ruang administrasi.
5. Ruang tata usaha.
6. Ruan sirkulasi.
7. Ruang layanan internet.
8. Ruang pemeliharaan bahan pustaka.
9. Loker penitipan tas.
3.5 Peraturan Perpustakaan
Pendayagunaan koleksi perpustakaan dapat terlaksana secara optimal 
apabila didukung oleh suasana yang kondusif. Dengan begitu pengguna 
merasa nyaman dan aman selama berada di perpustakaan. Karena itu maka 
disusunlah peraturan dan tata tertib. Setiap pengunjung perpustakaan wajib 
mentaati peraturan tata tertib sebagai berikut :
1. Pengunjung perpustakaan wajib berpakaian rapi, bersepatu, dan memiliki 
kartu identitas.
2. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenankan membawa tas, buku, 
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tidak boleh dibawa masuk dapat dititipkan di loker dengan meminta 
kunci loker pada petugas sirkulasi.
3. Setiap pengunjung harus mengisi daftar hadir dengan melakukan scan 
barcode yang ada pada kartu identitas.
4. Jumlah buku yang dipinjam dan lama peminjaman :
a. Untuk mahasiswa: hanya 1 eksemplar, selama 1 (satu) minggu.
b. Untuk dosen dan karyawan: maksimal 5 eksemplar, selama 1 (satu) 
bulan.
5. Peminjam wajib memeriksa terlebih dahulu buku yang akan dipinjam 
serta menjaga kebersihan, kerapian, dan keutuhan buku.
6. Buku-buku dengan tanda ‘R’, tesis, skripsi, KTI, jurnal, majalah, tidak 
boleh dipinjam untuk dibawa pulang.
7. Sangsi
a. Keterlambatan pengembalian buku dikenakan nominal denda sebesar 
Rp. 500,00 per hari, dihitung mulai batas waktu pengembalian buku 
terakhir.
b. Jika buku dikembalikan dalam keadaan kotor, kumuh, dicoret-coret, 
atau jika buku hilang, maka peminjam harus mengganti dengan buku 
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3.6 Layanan Perpustakaan
UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta menerapkan 
sistem layanan terbuka (open access). Sistem layanan terbuka dirasa lebih 
sesuai dengan kondisi sebuah perpustakaan perguruan tinggi, karena dengan 
sistem tersebut pengguna mendapat kesempatan yang lebih luas dalam 
mengakses bahan pustaka yang dikehendaki. Selain itu pengguna akan 
merasa lebih dekat dengan bahan pustaka. Dengan sistem itu diharapkan 
agar pengguna lebih puas dan leluasa dalam memilih sendiri koleksi yang 
dikehendaki. Waktu pelayanan perpustakaan dilaksanaan hari Senin s/d 
Kamis dan hari Sabtu pukul 08.00 WIB – 14.00 WIB serta hari Jum’at 
pukul 08.00 WIB – 11.30 WIB. Macam-macam layanan perpustakaan antara 
lain :
1. Layanan sirkulasi
Layanan sirkulasi yang terdiri dari layanan peminjaman dan 
pengembalian merupakan bagian dari rangkaian kegiatan pelayanan 
pengguna. Layanan sirkulasi diatur dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Peminjaman
Layanan peminjaman bertugas mencatat semua hal yang terkait 
dengan peminjaman, mencakup data peminjam, koleksi yang 
dipinjam, dan waktu peminjaman. Lamanya peminjaman dan jumlah 
koleksi yang dapat dipinjam. Batas peminjaman koleksi bahan pustaka 
bagi mahasiswa maksimal satu buku dengan batas waktu peminjaman 













































commit to user 
58
untuk dosen jumlah koleksi yang dipinjam maksimal lima eksemplar
dengan jangka waktu peminjaman 1 (satu) bulan. Adapun prosedur 
peminjaman koleksi bahan pustaka adalah sebagai berikut : 
1) Mencari data bibliografi melalui katalog atau jaringan katalog 
komputer online (OPAC).
2) Setelah data ditemukan, cari bahan pustaka tersebut pada ruang 
koleksi peminjaman.
3) Menyerahkan bahan pustaka dan kartu tanda anggota perpustakaan 
yang masih berlaku kepada petugas.
4) Setelah selesai diproses oleh petugas, bahan pustaka dan kartu 
tanda anggota diterimakan kepada peminjam. 
b. Pengembalian
Layanan pengembalian meliputi kegiatan mencatat semua hal yang 
terkait dengan pengembalian, mencakup data pengembali, koleksi 
yang dikembalikan, waktu pengembalian, termasuk memberikan 
sanksi denda apabila ada keterlambatan. Adapun prosedur 
pengembalian koleksi bahan pustaka adalah sebagai berikut :
1) Peminjam menyerahkan bahan pustaka yang dipinjam dengan 
disertai kartu tanda anggota perpustakaan. 
2) Petugas melakukan proses pengembalian dan akan menyerahkan 
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c. Keanggotaan
Seluruh sivitas akademika Universitas Setia Budi Surakarta dapat 
menjadi anggota UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi. Untuk 
menjadi anggota UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi dengan 
persyaratan mendaftarkan terlebih dahulu sesuai kriteria sebagai 
berikut :
1) Syarat keanggotaan bagi mahasiswa
Syarat utama untuk menjadi anggota UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi adalah dengan menjadi mahasiswa 
Universitas Setia Budi Surakarta. Jika telah terdaftar menjadi 
mahasiswa, maka otomatis akan menjadi anggota UPT 
Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta dengan dimilikinya 
kartu mahasiswa dan sekaigus menjadi kartu anggota perpustakaan.
2) Syarat pengguna dari luar
Koleksi perpustakaan UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi 
bisa dimanfaatkan oleh pengguna dari luar atau masyarakat umum 
dengan ketentuan sebagai berikut :
a) Membawa surat pengantar dari institusi yang bersangkutan.
b) Membayar biaya administrasi sebesar Rp. 12.000,00 untuk 
pembuatan Kartu Anggota Perpustakaan Univeritas Setia Budi
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c) Tidak diperkenankan meminjam/membawa keluar koleksi UPT 
Perpustakaan Universitas Setia Budi.
d) Fotocopy buku harus melalui petugas perpustakaan.
2. Layanan majalah
Layanan ini bukan hanya majalah, tetapi semua jenis terbitan berkala 
lainnya, baik berasal dari langganan maupun dari hadiah. Jurnal ilmiah, 
majalah, dan koran yang berbahasa Indonesia maupun berbahasa asing. 
Pemanfaatan koleksi majalah dilayani dengan cara dibaca di tempat serta 
dapat difotokopi.
3. Layanan koleksi penelitian
Jenis layanan ini menyediakan bahan pustaka yang bersifat ilmiah,
yang pemanfaatannya hanya bisa dibaca di tempat, tidak bisa difotokopi dan 
tidak dipinjamkan.
4. Layanan fotokopi
Sebagai antisipasi dari kesibukan sebagian pengunjung perpustakaan 
yang tidak mempunyai banyak waktu luang maupun alasan lain, sehingga 
harus mengkopi bahan pustaka. Layanan fotokopi ini berada di samping 
pintu masuk perpustakaan. Layanan fotokopi digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna perpustakaan agar dapat mengkopi buku-buku yang 
tidak diperbolehkan dipinjam atau dibawa pulang seperti buku referensi, 
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5. Layanan referensi 
Layanan ini menyediakan koleksi referensi, buku-buku terbitan 
pemerintah, bimbingan pengusaha literatur sekunder, dan penelusuran 
literatur pada sumber-sumber cetak maupun elektronik dan silang layanan 
antar perguruan tinggi. Bahan pustaka referensi dapat berupa kamus, 
ensiklopedi, indeks dan abstrak, bibliografi, laporan tahunan, direktori, dan 
terbitan pemerintah. Koleksi referensi hanya boleh dibaca di ruang baca atau 
bisa juga difotokopi di tempat layanan fotokopi yang telah disediakan.
6. Layanan internet
Layanan internet di UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi 
Surakarta tidak menempati ruangan khusus tetapi memiliki tempat menyatu 
di samping rak koleksi buku. Untuk telah disediakan tiga perangkat 
komputer untuk mengakses layanan internet yang disediakan secara gratis. 
Setiap komputer yang terpasang seluruhnya tersambung dengan internet 
baik yang dipergunakan untuk pegawai maupun oleh mahasiswa. Bagi 
pengunjung yang ingin lebih lama mengaskses internet di perpustakaan 
disediakan wifi yang bisa diakses lewat perangkat portabel seperti laptop 
yang dibawa sendiri oleh pengguna perpustakaan dengan jangkauan koneksi 
yang luas .
7. Layanan OPAC
OPAC singkatan dari  Online Public Acces Catalouge  yaitu katalog 
yang dapat merekam data bibliografis dalam media terbacakan komputer. Di 













































commit to user 
62
komputer OPAC. Layanan penelusuran bahan pustaka UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi Surakarta yang berupa katalog online ini dapat 
diakses melalui http://setiabudi.ac.id/digilib.
8. Layanan penitipan tas
Pengunjung perpustakaan yang akan memasuki ruang layanan baik 
di ruang sirkulasi, ruang baca, ruang referensi serta ruang lainnya, 
disediakan jasa penitipan tas. Untuk dapat memanfaatkan layanan penitipan 
tas ini, pengunjung perpustakaan diharuskan mengambil kunci loker yang 
telah disediakan petugas sirkulasi dan meninggalkan kartu perpustakaan. 
Jasa layanan penitipan tas diberikan kepada semua pengujun perpustakaan.
3.7 Koleksi
UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta dari tahun ke 
tahun mengalami beberapa perubahan dan peningkatan dalam 
pengembangan koleksi bahan pustaka. Salah satu unsur penting dalam 
perpustakaan adalah koleksi. Dengan koleksi yang lengkap dan memadai, 
maka pengunjung akan puas mendapatkan informasi yang dicari untuk 
dimanfaatkan.
UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta memiliki 
koleksi yang mencakup berbagai bidang ilmu pengetahuan. Hal ini 
dilakukan terus menerus dan konsisten guna memenuhi kebutuhan 
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maupun tukar menukar. Koleksi-koleksi tersebut meliputi berbagai disiplin 
ilmu, dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 2
Jumlah Koleksi Karya Ilmiah Mahasiswa di UPT Perpustakaan Universitas Setia 




1. S1 Biologi 37
2. D3 Analis Kesehatan 995
3. D4 Analis Kesehatan 18
4. S1 manajemen 308
5. S1 Akuntansi 52
6. S1 Farmasi 1101
7. D3 Farmasi 446
8. D3 Anafarma 81
9. Profesi Apoteker 26
10. Pusat 359
11. S1 Psikologi 201
12. S2 Farmasi 42
13. S1 Teknik Kimia 384
14. D3 Analis Kimia 142
15. D3 Teknik Kimia Farmasi 20
16. S1 Teknik Industri 70
Jumlah Keseluruhan 4282
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Tabel 3
Jumlah Koleksi Bahan Pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi
Surakarta Berdasarkan Jenis Koleksi sampai dengan Tahun 2011












Sumber: Data UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta 2011
Data di atas merupakan data jumlah koleksi UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi Surakarta. Data koleksi bahan pustaka
dikelompokkan menjadi dua tabel yaitu koleksi karya ilmiah mahasiswa 
menurut jurusan yang ada di Universitas Setia Budi dengan jumlah 
keseluruhan 4282 eksemplar dan yang satu lagi data seluruh koleksi bahan 
pustaka dikelompokkan berdasarkan jenis koleksi yang mencakup 
keseluruhan dengan jumlah 8627 eksemplar.
3.8 Sumber Dana
Dana di dalam suatu lembaga atau instansi, terutama dalam 
perpustakaan, merupakan suatu hal  penting yang dapat menentukan dalam 
pengembangan koleksi. Dana dapat mempengaruhi pengembangan  koleksi 
perpustakaan, sehingga mampu menunjang kurikulum yang pada akhirnya 
tujuan lembaga induknya, yaitu tercapainya Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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ingin dicapai. Begitu juga dengan perpustakaan perlu ada anggaran 
tersendiri demi tercapainya tugas dan fungsinya sebagai perpustakaan.
UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta dalam 
penyelenggaraan kegiatan didukung oleh beberapa sumber dana yaitu :
1. Dana mandiri dari perpustakaan, diperoleh melalui pembayaran kartu 
baca dari pemakai luar, pembayaran denda dan fotokopi.
2. Anggaran operasional UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi 
bersumber dari anggaran  rutin berdasarkan kebutuhan setiap tahun.
3. Dana bantuan dari Dikti berupa sumbangan dana dan koleksi bahan 
pustaka untuk perkembangan perpustakaan.
4. Dana bantuan lain didapat dari sumbangan setiap mahasiswa Universitas 
Setia Budi yang telah melasanakan wisuda.
3.9 Sarana dan Prasarana
Kegiatan perpustakaan akan berjalan dengan baik dan lancar apabila 
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadahi, baik untuk pengguna 
secara umum maupun untuk petugas dalam menjalankan kegiatan 
administrasi dan pelayanan kepada para pengguna. Sebuah perpustakaan 
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UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta mempunyai 
beberapa sarana dan prasarana yang digunakan sehari-hari dalam membantu 
pekerjaan dan pelaksanaan kegiatan perpustakaan adalah sebagai berikut:
Tabel 4
Daftar Sarana dan Prasarana UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta 
pada Tahun 2011
No. Nama Brarang JumlahBarang
1. Meja kerja 4
2. Meja sirkulasi 2
3. Rak buku 2 sisi, 4 tingkat 10
4. Rak penelitian ilmiah 4 tingkat 4
5. Kursi baca 10
6. Lemari penitipan tas 4
7. Lemari katalog 2
8. Papan informasi 3
9. Komputer 10
10. Kipas angin 8
11. Pesawat telepon 1
12. Jaringan internet 4
13. Exhause van 5
14. Printer 5

















































UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta menerapkan
sistem otomasi perpustakaan dalam pengelolaan maupun pelayanan bahan 
pustaka perpustakaan. Untuk menunjang sistem otomasi perpustakaan yang 
diterapkan, UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi menggunakan 
software USBLib (Universitas Setia Budi Library Automation). Dalam 
USBLib terdapat aplikasi sistem penelusuran yang berupa katalog online
atau OPAC (Online Public Access Catalogue). Katalog online USBLib 
merupakan salah satu bagian dari sistem perpustakaan yang terotomasi. 
Pemustaka dapat melakukan penelusuran melalui pengarang, judul, subyek, 
kata kunci dan sebagainya. Selain sebagai sarana penelusuran, katalog 
online USBLib berguna untuk menunjukkan keberadaan suatu koleksi 
perpustakaan. Katalog online USBLib merupakan sarana temu balik 
informasi yang digunakan oleh pemustaka (mahasiswa, dosen dan 
karyawan) sebagai alat penelusuran bahan pustaka yang dapat diakses 
secara online melalui jaringan internet.
Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan pemanfaatan katalog 
online USBLib ini, diantara penelusuran dapat dilakukan melalui kata kunci 
judul, pengarang, subyek, atau topik, pemustaka dapat mengetahui jumlah 
eksemplar dari sebuah judul buku dan dimana letak bahan pustaka tersebut, 
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dipinjam oleh pengguna lain. Walaupun telah disediakan alat penelusuran 
bahan pustaka yang berupa katalog online USBLib ini, ternyata masih ada 
beberapa pemustaka yang tidak memanfaatkannya. Beberapa pengguna ada 
yang langsung mencari bahan pustaka di rak. Padahal dengan katalog online
USBLib proses penelusuran dapat dilakukan secara cepat, tepat, efektif dan 
efisien. Katalog online USBLib harus dapat dimanfaatkan secara maksimal, 
karena katalog online ini merupakan salah satu solusi sebagai alat 
penelusuran informasi yang diberikan oleh perpustakaan sehingga
mempermudah proses temu kembali bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan.
4.1 Langkah-langkah Penelusuran Bahan Pustaka melalui Katalog Online
USBLib di UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta
Penelusuran bahan pustaka UPT Perpustakaan Universitas Setia 
Budi Surakarta memerlukan beberapa langkah yang dapat dikatakan praktis 
dan mudah. Untuk dapat melakukan penelusuran bahan pustaka
menggunakan katalog online USBLib pemustaka yang berada di lingkungan 
UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi dapat memanfaatkan dua buah 
komputer katalog yang telah disediakan yang sudah tersambung dengan
jaringan lokal. Sementara itu bagi pemustaka yang berada di luar UPT 
Perpustakaan Universitas Setia Budi juga dapat memanfaat katalog online
USBLib dengan menggunakan komputer yang terkoneksi dengan jaringan 
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Gambar 1
Komputer Katalog Online UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Agar lebih jelas kita coba melakukan penelusuran bahan pustaka. 
Pada penelusuran ini, penulis mengasumsikan diri sebagai pemustaka UPT 
Perpustakaan Universitas Setia Budi yaitu mahasiswa jurusan S1 Farmasi 
yang ingin mencari buku tentang “sediaan farmasi” sesuai dengan 
jurusannya. Penulis memanfaatkan salah satu komputer yang telah 
disediakan UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi untuk melakukan 
penelusuran bahan pustaka (Gambar 1). Penulis melakukan penelusuran 
bahan pustaka yang dilakukan melalui kata kunci judul serta menentukan 
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1. Membuka program browser komputer
Langkah penelusuran bahan pustaka, pertama-tama pemustaka harus 
membuka program browser yang sering digunakan, yaitu Mozilla Firefox
atau Internet Explorer. Untuk membuka program browser dengan cara klik 
ganda pada icon (Gambar 2).
Gambar 2
Tampilan Icon Program Browser Internet Explorer dan Mozilla Firefox
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
2. Muncul halaman muka katalog online USBLib
Bagi pengguna komputer katalog UPT Perpustakaan Universitas 
Setia Budi maka setelah membuka browser Mozilla Firefox secara otomatis 
akan langsung terkoneksi dengan jaringan lokal dan akan langsung tampil 
tampilan halaman katalog online USBLib. Setelah meng-klik ganda salah 
satu icon program browser maka akan tampil halaman muka katalog online
USBLib. Klik ganda icon program browser Mozilla Firefox maka akan 
tampil halaman seperti Gambar 3.
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Gambar 3
Tampilan Halaman Muka Katalog Online USBLib
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Gambar 3 di atas merupakan tampilan awal katalog online USBLib. 
Alamat http://192.168.27.76/digilib/ adalah alamat jaringan lokal khusus 
yang hanya dapat diakses di lingkungan UPT Perpustakaan Universitas 
Setia Budi. Katalog online USBLib juga dapat diakses melalui jaringan 
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3. Pilih menu Katalog
Untuk dapat masuk ke menu penelusuran katalog online USBLib
maka harus meng-klik menu Katalog seperti Gambar 4. Terdapat beberapa 
menu dalam katalog online USBLib yang terlihat simpel.
Gambar 4
Tampilan Menu Katalog Online USBLib
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4. Muncul halaman penelusuran bahan pustaka
Setelah meng-klik menu Katalog kemudian akan muncul halaman 
katalog penelusuran bahan pustaka (Gambar 5).
Gambar 5
Tampilan Halaman Penelusuran Bahan Pustaka Katalog Online USBLib
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Penelususran informasi bahan pustaka dengan katalog online 
USBLib dapat dilakukan melalui jenis kata kunci Judul, Pengarang, 
Subyek, atau Topik. Pemustaka juga dapat melakukan penelusuran yang 
lebih spesifik lagi yaitu dengan pilihan penelusuran berdasarkan Media dan 
berdasarkan Jurusan.
5. Masukkan kata kunci
Langkah selanjutnya masukkan kata kunci pada kolom yang telah 
disediakan. Pada penelusuran ini penulis mengetikkan kata kunci sediaan 
farmasi (Gambar 6).
Penelusuran melalui Judul, Pengarang, 
Subyek, atau Topik
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Gambar 6
Tampilan Menu Penelusuran dengan Kata Kunci Sediaan Farmasi
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
6. Menentukan jenis kata kunci, media, dan jurusan
Setelah mengetikkan kata kunci sediaan farmasi kemudian 
tentukan jenis kata kunci beserta jenis media dan jurusan. Klik Judul untuk 
memilih penelusuran melalui kata kunci judul (Gambar 7).
Gambar 7
Tampilan Menu Penelusuran melalui Kata Kunci Judul
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Selanjutnya untuk melakukan penelusuran yang lebih spesifik lagi 
tentukan pilihan penelusuran berdasarkan Media dan berdasarkan Jurusan. 
Untuk menentukan jenis media dengan cara klik Media dan pilih Buku
(lihat Gambar 8).
Gambar 8
Tampilan Penelusuran Berdasarkan Media
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Kemudian tentukan juga jenis jurusannya. Untuk menetukan jurusan 
klik Jurusan dan pilih S1 FARMASI (Gambar 9). 
Gambar 9
Tampilan Penelusuran Berdasarkan Jurusan
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
7. Lakukan penelusuran
Setelah melakukan beberapa pilihan kriteria di atas maka tampilan 
akan menjadi seperti Gambar 10 di bawah ini. Klik Cari untuk memulai 
pennelusuran bahan pustaka (Gambar 10).
Gambar 10
Tampilan Penelusuran Bahan Pustaka dengan Beberapa Kriteria
















































commit to user 
76
8. Muncul halaman hasil penelusuran
Kemudian akan tampil hasil penelusuran seperti Gambar 11.
Gambar 11
Tampilan Hasil Penelusuran dengan Kata Kunci Sediaan Farmasi
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Hasil penelusuran dengan kata kunci sediaan farmasi menampilkan 
2 (dua) judul bahan pustaka beserta deskripsi singkat seperti nomor klas, 
pengarang, subyek, publisher dan jumlah kopi (Gambar 11). 
9. Pilih salah satu judul
Selanjutnya pilih salah satu judul bahan pustaka yang diinginkan 
untuk menampilkan informasi bahan pustaka. Misal, klik judul 
TEKNOLOGI SEDIAAN FARMASI (Gambar 12).
Gambar 12
Tampilan Salah Satu Hasil Penelusuran Bahan Pustaka
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
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10. Muncul Halaman Deskripsi Bibliografi dan Informasi Bahan Pustaka
Gambar 13
Tampilan Deskripsi Bibliografi Bahan Pustaka
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Gambar 13 merupakan tampilan deskripsi bibliografi bahan pustaka 
seperti nomor klas, pengarang, subyek, ISBN, bahasa, publisher, deskripsi 
fisik atau biasa disebut kolasi, letak gedung, catatan, dan jumlah kopi. 
Informasi tersebut juga menampilkan status mengenai bahan pustaka 
diantaranya nomor inventaris, letak rak buku, dan status keberadaan bahan 
pustaka. Pemustaka dapat mengetahui nomor klas, jumlah eksemplar dari 
sebuah judul buku dan dimana letak bahan pustaka tersebut. Pemustaka 
dapat mengetahui apakah bahan pustaka tersebut tersedia atau sedang 
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11. Klik DIPINJAM
Untuk mengetahui siapa yang meminjam bahan pustaka tersebut 
dapat dilakukan dengan cara klik DIPINJAM (Gambar 14). Kemudian akan 
tampil informasi pemustaka yang meminjam buku tersebut (Gambar 15).
Gambar 14
Tampilan Informasi Status Bahan Pustaka
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
12. Muncul informasi peminjam bahan pustaka
Gambar 15
Tampilan Informasi Peminjam Bahan Pustaka
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Informasi pemustaka yang meminjam bahan pustaka akan tampil 
seperti Gambar 15. Informasi peminjam yang muncul diantaranya barcode
buku, barcode peminjam, nama peminjam beserta tanggal pinjam dan 
tanggal kembali, sehingga dapat diketahui kapan bahan pustaka itu dipinjam 
dan kapan masa peminjaman berakhir. Untuk keperluan penting pemustaka 
yang ingin meminjam buku tapi masih dipinjam oleh pemustaka lain dapat 
melakukan pemesanan kepada petugas berkaitan buku tersebut di bagian 
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petugas sirkulasi yang kemudian diberikan kepada pemustaka yang 
memesan.
13. Lakukan pencatatan informasi dan pencarian keberadaan bahan pustaka
Bahan pustaka yang dalam status TERSEDIA menunjukkan bahwa 
bahan pustaka tersebut ada dan tidak sedang dipinjam keluar. Pemustaka 
dapat mencari bahan pustaka tersebut di rak buku. Pencarian buku dilakukan 
dengan cara mencatat atau menghafal nomor klasifikasi bahan pustaka. Jika 
perlu catat juga judul beserta letak rak buku agar lebih mudah mencarinya. 
Untuk lebih jelasnya lihat Gambar 16. Jika semua informasi yang 
dibutuhkan sudah dicatat maka pemustaka dapat melakukan pencarian 
bahan pustaka di rak buku sesuai informasi keberadaan yang didapatkan.
Gambar 16
Tampilan Detail Informasi Bahan Pustaka
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Judul buku
Nomor klasifikasi













































commit to user 
80
14. Menghilangkan hasil penelusuran
Untuk kembali ke halaman awal menu katalog atau untuk 
menghilangkan hasil penelusuran yang sudah dilakukan yaitu dengan cara 
klik Reset (lihat Gambar 17). Setelah pilihan Reset di-klik maka tampilan 
akan kembali berubah seperti tampilan awal (Gambar 5) dan semua hasil 
pencarian akan hilang secara otomatis.
Gambar 17
Tampilan Menu Penelusuran dengan Pilihan Reset
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Ada perbedaan dalam hasil penelusuran melalui katalog online
USBLib dengan cara mencentang pilihan Kata Kunci dan tanpa mencentang 
pilihan Kata Kunci. Pemustaka sering kali tidak memperhatikan fungsi 
pilihan Kata Kunci ini. Pemustaka biasanya melakukan penelusuran tanpa 
menggunakan pilihan Kata Kunci. Untuk mengetahui apa perbedaannya kita 
coba melakukan penelusuran informasi bahan pustaka dengan 
memanfaatkan pilihan Kata Kunci. Untuk mempermudah pemahaman dan 
agar lebih fokus, pada kali ini penulis membatasi pembahasan langkah-
langkah penelusuran, sehingga tidak mengulangi pembahasan yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Penelusuran dilakukan melalui kata kunci Judul
dengan memasukkan kata kunci kimia medisinal dan tidak mempersempit 
hasil penelusuran yaitu tanpa menentukan jenis media dan jurusan.
a. Penelusuran tanpa mencentang pilihan Kata Kunci
1) Lakukan penelusuran tanpa mencentang pilihan Kata Kunci
Gambar 18
Tampilan Penelusuran tanpa Mencentang Pilihan Kata Kunci
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Penelusuran pada Gambar 18 dilakukan melalui Judul dengan 
memasukkan kata kunci kimia medisinal dan tanpa mencentang pilihan 
Kata Kunci. Setelah kata kunci dimasukkan biarkan pilihan Kata Kunci
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tanpa centang, kemudian langsung klik Cari. Setelah itu akan muncul hasil 
penelusuran seperti Gambar 19.
2) Muncul hasil penelusuran
Gambar 19
Tampilan Hasil Penelusuran tanpa Mencentang Pilihan Kata Kunci
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Gambar 19 merupakan tampilan hasil penelusuran melalui Judul
tanpa mencentang pilihan Kata Kunci. Hasil penelusuran yang muncul 
sebanyak 10 (sepuluh) judul bahan pustaka, beberapa diantaranya seperti 
yang terlihat di atas. Dari Gambar 19 terlihat hasil penelusuran dengan kata 
kunci kimia medisinal. Letak kata kunci kimia medisinal muncul secara 
acak pada setiap judul bahan pustaka, ada yang di awal kalimat dan ada juga 
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mencetang pilihan Kata Kunci akan menampilkan semua judul bahan 
pustaka yang mengandung kata kunci kimia medisinal tanpa membedakan 
letak kata kunci pada setiap kalimat.
b. Penelusuran dengan mencentang pilihan Kata Kunci
1) Lakukan penelusuran dengan mencentang pilihan Kata Kunci
Selanjutnya kita coba melakukan penelusuran (lihat Gambar 20) 
melalui Judul dengan memasukkan kata kunci yang sama yaitu kimia 
medisinal namun pada kali ini penelusuran dilakukan dengan cara
mencentang pilihan Kata Kunci. 
Gambar 20
Tampilan Penelusuran dengan Mencentang Pilihan Kata Kunci
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Penelusuran pada Gambar 20 dilakukan melalui Judul dengan 
memasukkan kata kunci kimia medisinal dan penelusuran tersebut 
dilakukan dengan mencentang pilihan Kata Kunci. Setelah kata kunci 
dimasukkan kemudian centang pilihan Kata Kunci dan setelah itu klik 
Cari. Maka akan muncul hasil penelusuran seperti Gambar 21.
Klik Cari
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2) Muncul hasil penelusuran
Gambar 21
Tampilan Hasil Penelusuran dengan Mencentang Pilihan Kata Kunci
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Gambar 21 merupakan tampilan hasil penelusuran melalui Judul
dengan cara mencentang pilihan Kata Kunci. Hasil penelusuran yang 
muncul sebanyak 7 (tujuh) judul bahan pustaka. Hasil penelusuran ini 
berarti lebih sedikit dibandingkan tanpa mencentang pilihan Kata Kunci.
Dari Gambar 21 terlihat hasil penelusuran dengan kata kunci kimia 
medisinal. Letak kata kunci kimia medisinal muncul pada setiap awal
judul bahan pustaka, yaitu di bagian paling awal pada setiap kalimat. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelusuran dengan mencetang pilihan Kata Kunci
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kunci kimia medisinal yang mana letak kata kunci kimia medisinal hanya 
terdapat pada awal kalimat saja. Jumlah hasil penelusuran juga berbeda. 
Terlihat perbedaan hasil penelusuran dengan kata kunci kimia medisinal
tanpa mencentang pilihan Kata Kunci menampilkan hasil penelusuran 
sebanyak 10 (sepuluh) judul, sedangkan penelusuran dengan cara 
mencentang pilihan Kata Kunci menampilkan hasil penelusuran sebanyak 
7 (tujuh) judul bahan pustaka yang mengandung kata kunci kimia 
medisinal.
4.2 Hak Akses Penelusuran Bahan Pustaka melalui Katalog Online
USBLib dari Sudut Pandang Administrator di UPT Perpustakaan 
Universitas Setia Budi Surakarta
Katalog online USBLib memiliki hak akses khusus yang hanya dapat 
diakses oleh administrator UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi. 
Pemustaka umum tidak dapat memanfaatkan hak akses ini karena untuk 
mengaksesnya diperlukan username beserta password agar dapat melakukan 
login. Hanya administrator dan petugas khusus yang mengetahui username
dan password-nya. Sebenarnya pemustaka umum dapat melakukan 
penelusuran bahan pustaka karya ilmiah atau karya penelitian yang telah 
terhubung dengan Portal Garuda seperti tampilan menu pada Gambar 22. 
Namun seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, sampai saat ini masih
belum dapat digunakan karena masih dalam tahap pembangunan dan 













































commit to user 
86
pemustaka umum dengan memasukkan kata kunci nama penulis, maka tidak 
akan muncul hasilnya. Menu yang muncul dalam hak akses administrator
juga masih sedikit dan masih banyak kekurangan.
Berikut tampilan login untuk memasukkan usernamne dan 
password agar dapat memanfaatkan hak akses khusus (Gambar 22).
Gambar 22
Tampilan Halaman Login Administrator
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
1. Masukkan username dan password administrator
Gambar 23
Tampilan Kolom Login Administrator
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Gambar 23 adalah kolom yang digunakan untuk login administrator. 
Terdapat dua kolom yang harus diisi agar dapat masuk untuk dapat 
Kolom login
Klik Login
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menggunakan hak akses khusus. Kolom USER untuk mengetikkan 
username administrator sedangkan kolom PASSWORD untuk mengetikkan 
password administrator.
2. Lakukan login
Setelah username dan password dimasukkan, kemudian klik Login
agar dapat masuk (Gambar 23). Selanjutnya akan muncul tampilan sebagai 
berikut (Gambar 24).
3. Muncul dua menu tambahan
Gambar 24
Tampilan Ucapan Selamat Datang Administrator
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Setelah klik Login akan muncul halaman seperti Gambar 24. 
Halaman tersebut menampilkan ucapan selamat datang kepada 
administrator perpustakaan. Perhatikan Gambar 24 di atas, pada halaman ini 
muncul dua menu tambahan yaitu Katalog Penelitian-Garuda dan Input
Buku/Penelitian. Dua menu ini merupakan menu tambahan yang hanya 
dapat diakses oleh administrator untuk keperluan khusus seperti 
pengecekan database karya ilmiah atau karya penelitian, mencetak database
daftar karya ilmiah ke dalam bentuk file excel, penelusuran karya ilmiah
berdasarkan penulis, melakukan pengeditan karya ilmiah yang sudah di-
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input ke server, melihat isi beserta deskripsi informasi karya ilmiah yang 
ada, dan peng-input-an karya ilmiah ke server. Penulis membatasi 
pembahasan agak tidak keluar dari rumusan masalah yang telah ditentukan 
sebelumnya. Pembahasan ini hanya mencakup langkah-langkah hak akses 
penelusuran oleh administrator melalui menu Katalog Penelitian-Garuda, 
sehingga untuk langkah-langkah input data karya ilmiah melalui menu 
Input Buku/Penelitian tidak akan dibahas.
Katalog Penelitian-Garuda ini digunakan oleh administrator untuk 
menelusur informasi bahan pustaka karya ilmiah berupa tugas akhir 
mahasiswa (tugas akhir, skripsi, tesis, dan disertasi) serta laporan penelitian
lainnya yang telah di-input dan di-upload ke server USB Digilib yang 
nantinya akan terhubung dengan Portal Garuda. Semua karya ilmiah 
maupun penelitian yang nantinya akan terhubung ke Portal Garuda bisa 
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4. Klik menu Katalog Penelitian-Garuda
Untuk dapat masuk dan melakukan penelusuran karya ilmiah ini
dapat dilakukan dengan cara klik menu Katalog Penelitian-Garuda
(Gambar 25).
Gambar 25
Tampilan Menu Katalog Online USBLib dengan Dua Menu Tambahan
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
5. Muncul halaman penelusuran karya ilmiah
Setelah klik Katalog Penelitian-Garuda kemudian akan muncul 
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Gambar 26
Tampilan Halaman Penelusuran Katalog Penelitian-Garuda
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Gambar 26 merupakan tampilan halaman penelusuran Katalog
Penelitian-Garuda. Penelusuran karya ilmiah secara otomatis hanya dapat 
dilakukan  berdasarkan penulis atau dapat dilakukan secara manual dengan 
cara membuka satu persatu halaman yang berisi informasi karya ilmiah. 
Pada halaman ini sudah muncul beberapa daftar informasi bahan pustaka
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6. Masukkan kata kunci nama penulis
Gambar 27
Tampilan Penelusuran Karya Ilmiah Berdasarkan Penulis
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Untuk mengetahui bagaimana langkah penelusurannya, kita coba 
melakukan penelusuran dengan mengetikkan nama penulis ke dalam kolom 
(Gambar 27). Yang perlu diingat penelusuran ini hanya dapat dilakukan 
berdasarkan nama penulis yang sudah diketahui sebelumnya. Langkah 
pertama masukkan kata kunci nama penulis ke dalam kolom Nama. Sebagai 
contoh kita masukkan kata kunci siska pambuka ke dalam kolom Nama
(lihat Gambar 27).
7. Lakukan penelusuran
Jika sudah mengetikkan kata kunci nama penulis. Maka untuk 
melakukan penelusuran klik Cari dan tunggu hingga muncul tampilan 
seperti Gambar 28 .















































commit to user 
92
8. Muncul halaman hasil penelusuran
Gambar 28
Tampilan Hasil Penelusuran Berupa Informasi Deskripsi Karya Ilmiah
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Tampilan yang muncul pada Gambar 28 merupakan tampilan hasil 
penelusuran dengan kata kunci berdasarkan nama penulis yaitu siska 
pambuka. Tampilan ini berupa tampilan informasi deskripsi karya ilmiah
yang disusun oleh Siska Pambuka. Informasi yang muncul antara lain judul 
karya ilmiah, kategori, deskripsi abstrak, kata kunci, nama pengarang, 
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a. Melakukan pengeditan informasi deskripsi karya ilmiah
1) Klik Edit
Administrator mempunyai hak untuk mengedit informasi deskripsi 
karya ilmiah yaitu dengan cara klik Edit (Gambar 28) sehingga akan 
muncul tampilan seperti Gambar 29.
Gambar 29
Tampilan Edit Informasi Deskripsi Karya Ilmiah
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2) Klik Upload
Administrator dapat mengubah seluruh informasi deskripsi karya 
ilmiah termasuk mengganti file-file yang sudah di-upload. Jika sudah selesai 
mengedit informasi maka klik Upload untuk menyimpan perubahan data
(Gambar 29).
b. Mengunduh file abstrak
1) Klik Lihat
Jika ingin melihat isi lengkap abstrak dari karya ilmiah dapat 
dilakukan dengan cara klik Lihat (Gambar 28) dan akan muncul notifikasi 
untuk mengunduh file (Gambar 30).
2) Muncul notifikasi pengunduhan
Gambar 30
Tampilan Notifikasi untuk Mengunduh File Abstrak
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
3) Klik Start Download
Setelah muncul notifikasi untuk mengunduh file abstrak, kita dapat 
menyimpan file tersebut sesuai tempat folder yang diinginkan. File abstrak 
ini dalam bentuk file pdf. Kemudian klik Start Download (Gambar 30). 
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unduhan dapat dilihat di dalam folder yang telah ditentukan sebelumnya
(lihat Gambar 31). 
4) Buka folder tempat hasil unduhan disimpan
Gambar 31
Tampilan File Abstrak Hasil Unduhan 
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Tampilan Gambar 31 adalah tampilan hasil pengunduhan file
abstrak. Untuk sementara ini, file yang dapat diunduh hanya file yang 
pertama yaitu file abstrak. Untuk file isi karya ilmiah belum dapat diunduh 
karena belum tersedia link khusus untuk mengunduhnya.
c. Mengunduh database daftar karya ilmiah
Administrator mempunyai hak penuh atas data-data yang ada telah 
dimasukkan ke server USB Digilib. Salah satu hak akses administrator
adalah untuk mengetahui seluruh isi dari database bahan pustaka karya 
ilmiah. Administrator dapat mencetak seluruh daftar karya ilmiah yang telah 
dimasukkan ke server dalam bentuk Microsoft Excel. File excel ini yang 
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1) Klik Cetak Database ke file excel
Gambar 32
Tampilan Menu Penelusuran Katalog Penelitian-Garuda
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
Untuk mengunduh database daftar koleksi bahan pustaka karya 
ilmiah yang sudah dimasukkan ke server yaitu dengan cara klik Cetak 
Database ke file excel. Kemudian akan muncul notifikasi (Gambar 33).
2) Muncul notifikasi untuk mengunduh
Gambar 33
Tampilan Notifikasi untuk Mengunduh File Excel
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
3) Klik OK
Setelah tampilan notifikasi untuk mengunduh muncul maka langkah 
selanjutnya klik OK (Gambar 33). File excel dengan nama usb.xls akan 
tersimpan di dalam folder yang dapat kita tentukan sendiri.
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4) Buka folder hasil unduhan
Gambar 34
Tampilan Hasil Pengunduhan File Database
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
5) Buka file usb.xls
File dengan nama usb.xls merupakan file yang dapat dibuka dengan 
program Microsoft Excel. Klik ganda file usb.xls untuk membuka. Maka 
akan muncul database daftar karya ilmiah yang sudah masuk ke server USB 
Digilib (Gambar 35).
Gambar 35
Tampilan Database Karya Ilmiah
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta Tahun 2011
File hasil unduhan













































commit to user 
98
Gambar 35 adalah tampilan database daftar karya ilmiah yang telah 
masuk ke server USB Digilib. Database tersebut dikelompokkan 
berdasarkan judul, pembuat atau penulis, subyek, deskripsi, penerbit,
kontributor, tahun, jenis karya, dan permalink (URL yang menunjuk ke 
suatu link dalam website).
Database di atas merupakan database karya ilmiah yang telah masuk 
server USB Digilib dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2010 yang 
diunduh pada tanggal 29 Maret 2011. Database karya ilmiah meliputi 
skripsi, karya tulis ilmiah (KTI), tesis, karya penelitian, dan laporan praktek 
kerja lapangan (PKL). Jumlah seluruh database daftar karya ilmiah dari 
tahun 2007 sampai dengan tahun 2010 yang telah di-input total sebanyak 
1759 judul. Dengan rincian karya ilmiah tahun 2007 sebanyak 484 judul, 
tahun 2008 sebanyak 455 judul, tahun 2009 sebanyak 401 judul, dan tahun 

















































Pada akhir bab ini penulis menyajikan kesimpulan berkaitan dengan
pemanfaatan USBLib yang digunakan sebagai alat penelusuran bahan
pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta. Selain itu
dengan rendah hati penulis juga mengemukakan saran yang sekiranya dapat
dimanfaatkan untuk pihak yang berkepentingan khususnya pihak UPT
Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta sebagai masukkan dan bahan
pertimbangan dalam melakukan perbaikan kinerja maupun layanan UPT
Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta.
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan masalah yang telah
diuraikan pada bab IV, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Penelusuran bahan pustaka di lingkungan UPT Perpustakaan Universitas
Setia Budi Surakarta melalui katalog online USBLib secara umum 
memerlukan beberapa langkah yang dapat dikatakan mudah dan praktis
dalam penggunaanya. Penelusuran bahan pustaka dapat dilakukan 
melalui kata kunci judul, pengarang, subyek, atau topik serta dapat 
menentukan jenis bahan pustaka berdasarkan media dan berdasarkan 
jurusan. Pemustaka dapat mengetahui jumlah eksemplar dari sebuah 
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dapat mengetahui apakah bahan pustaka tersebut ada atau sedang 
dipinjam oleh pengguna lain.
Langkah-langkah penelusuran secara umum yaitu :
a. Membuka program browser komputer.
b. Pilih menu Katalog.
c. Masukkan kata kunci.
d. Menentukan jenis kata kunci, media, dan jurusan.
e. Lakukan penelusuran dengan klik Cari.
f. Pilih salah satu judul.
g. Lakukan pencatatan informasi dan pencarian keberadaan bahan
pustaka.
Terdapat perbedaan hasil penelusuran melalui katalog online USBLib 
dengan cara mencentang pilihan Kata Kunci dan tanpa mencentang 
pilihan Kata Kunci. Dapat disimpulkan bahwa, hasil penelusuran tanpa 
mencentang pilihan Kata Kunci akan menampilkan semua judul bahan 
pustaka yang mengandung kata kunci yang telah diketikkan tanpa 
membedakan letak kata kunci pada setiap kalimat. Sedangkan hasil 
penelusuran dengan cara mencentang pilihan Kata Kunci akan 
menampilkan beberapa judul bahan pustaka yang mengandung kata 
kunci yang telah diketikkan yang mana letak kata kunci hanya terdapat 
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2. Katalog online USBLib memiliki hak akses khusus yang hanya dapat
diakses oleh administrator UPT Perpustakaan Universitas Setia Budi. 
Untuk mengaksesnya serta cara melakukan penelusuran karya ilmiah
diperlukan beberapa langkah sebagai berikut :
a. Masukkan username dan password administrator pada kolom.
b. Lakukan login.
c. Pilih menu Katalog Penelitian-Garuda.
d. Masukkan kata kunci nama penulis.
e. Lakukan penelusuran dengan klik Cari.
f. Setelah muncul hasil penelusuran administrator dapat melakukan
pengeditan informasi deskripsi karya ilmiah, mengunduh file abstrak, 
dan mengunduh database daftar karya ilmiah.
Hak akses penelusuran bahan pustaka melalui katalog online USBLib
dari sudut pandang administrator di UPT Perpustakaan Universitas Setia 
Budi Surakarta ini masih banyak kekurangan berkaitan dengan menu 
yang masih tergolong sedikit. Hanya dua menu yang muncul yaitu menu 
Katalog Penelitian-Garuda dan Input Buku/Penelitian. Pilihan kriteria
penelusuran juga masih belum lengkap misalnya, penelusuran informasi
karya ilmiah hanya dapat ditelusur melalui nama penulis saja, belum
dapat mengunduh file isi bab karya ilmiah. Untuk Saat ini hanya file
abstraknya saja yang bisa diunduh, penelusuran database ini tidak dapat
ditelusur berdasarkan bulan saat peng-input-an dilakukan. Pemustaka
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5.2 Saran
Berdasarkan analisa dan uraian pembahasan di atas, penulis
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan kepada pihak yang terkait untuk kemajuan bagi UPT 
Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta, diantaranya :
1. Untuk pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan software
USBLib pada menu penelusuran katalog online USBLib perlu 
ditambahkan beberapa kriteria penelusuran seperti penelusuran 
berdasarkan tahun terbit bahan pustaka, penerbit, ataupun  nomor klas. 
Hal ini akan memberikan manfaat penelusuran yang lebih luas bagi 
pemustaka dengan beberapa pilihan kriteria penelusuran sesuai yang 
diinginkan agar lebih mempermudah penelusuran bahan pustaka. Pada 
kriteria penelusuran berdasarkan media dan berdasarkan jurusan terdapat 
pilihan media yaitu Intisari dan pilihan jurusan yaitu Mahasiswa Luar 
USB. Kedua pilihan ini sebaiknya dihapus saja karena kriteria 
penelusuran tersebut jarang digunakan, sehingga dapat meminimalkan 
adanya kriteria penelusuran yang kurang efektif.
2. Untuk pihak pengembang USBLib sebaiknya memperbaiki akses 
penelusuran karya ilmiah bagi pemustaka umum dan menambah menu 
dalam hak akses penelusuran karya penelitian baik administrator maupun 
pengguna umum agar akses penelusuran karya ilmiah oleh pemustaka 
dapat berjalan tanpa hambatan dan administrator dapat melaksanakan 
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penelusuran. Misal, ditambah menu penelusuran database oleh
administrator yang dapat dikelompokkan berdasarkan bulan saat peng-
input-an, kriteria penelusuran tidak hanya melalui nama penulis tetapi 
juga ditambah lagi melalui judul karya ilmiah, subyek, nomor klas, 
ataupun nomor inventaris, menambah link download untuk dapat 
mengunduh file-file isi bab karya ilmiah.
3. Bagi petugas yang menangani koneksi jaringan untuk segera 
memperbaiki tingkat kestabilan jaringan lokal maupun jaringan internet 
yang tersedia. Karena sering mengalami trobel dan putus koneksi
sehingga dapat mengganggu kelancaran kegiatan penelusuran bahan
pustaka, pelayanan dan pengelolaan bahan pustaka. Jika perlu menambah
sumber daya manusia sebagai profesi programer. Sehingga jika terjadi
suatu masalah baik koneksi ataupun instalasi jaringan dapat segera
diperbaiki secara cepat.
4. Kepada semua pihak untuk dapat memaksimalkan sarana dan prasarana 
yang tersedia agar dapat dimanfaatkan dengan semestinya dan tidak
mubazir. Misalnya, sebenarnya adanya dua buah komputer katalog
namun, hanya satu komputer saja yang dapat digunakan oleh pemustaka. 
Yang mana sebenarnya spesifikasi perangkat komputer tersebuts udah
cukup bagus dan sudah menggunakan layar LCD. Hal ini lebih unggul
dibandingkan yang dimiliki beberapa perpustakaan universitas lain.
